PENERAPAN MODEL PROBLEM BASED LEARNING (PBL) BERBASIS
MEDIA QUIZI1ZZ TERHADAP HASIL BELAJAR PESERTA
DIDIK PADA MATA PELAJARAN IPAS
KELAS IV SD

(Skripsi)

Oleh

FATMA WATI
2213053270

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
UNIVERSITAS LAMPUNG
BANDAR LAMPUNG
2026



ABSTRAK

PENERAPAN MODEL PROBLEM BASED LEARNING (PBL) BERBASIS
MEDIA QUIZIZZ TERHADAP HASIL BELAJAR PESERTA DIDIK
PADA MATA PELAJARAN IPAS
KELAS IV SD

Oleh

FATMA WATI

Masalah dalam penelitian ini adalah rendahnya hasil belajar peserta didik pada
mata pelajaran IPAS kelas IV SD Muhammadiyah Metro Pusat. Tujuan penelitian
adalah untuk menganalisis pengaruh penerapan model Problem Based Learning
(PBL) berbasis media quizizz terhadap hasil belajar IPAS. Penelitian
menggunakan metode quasi eksperimental design dengan desain nonequivalent
control group design. Populasi terdiri dari 218 peserta didik dengan sampel 68
peserta didik kelas IV yang terbagi menjadi kelas eksperimen (problem based
learning berbasis media quizizz) dan kelas kontrol (discovery learning berbantuan
media power point). Data dikumpulkan melalui tes hasil belajar pretest dan
posttest dan observasi keaktifan peserta didik. Teknik analisis data menggunakan
uji N-Gain dan regresi linier sederhana. Hasil uji regresi linier sederhana
menunjukkan bahwa Fhiwng lebih besar dari Frabel. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa terdapat pengaruh signifikan penerapan model Problem Based Learning
(PBL) berbasis media quizizz terhadap hasil belajar IPAS peserta didik kelas IV
SD Muhammadiyah Metro Pusat Tahun Pelajaran 2025/2026.

Kata kunci: hasil belajar, model problem based learning, media quizizz



ABSTRACT

THE IMPLEMENTATION OF THE PROBLEM BASED LEARNING
(PBL) MODEL BASED ON QUIZIZZ MEDIA ON STUDENT
OUTCOMESS IN THE SCIENCE SUBJECT OF
GRADE IV ELEMENTARY SCHOOL

By

FATMA WATI

The problem in this study is the low learning outcomes of students in the subject
of science in grade IV of Muhammadiyah Metro Pusat Elementary School. The
purpose of the study was to analyze the effect of the application of the Problem
Based Learning (PBL) model based on quizizz media on science learning
outcomes. The study used a quasi-experimental design method with a
nonequivalent control group design. The population consisted of 218 students
with a sample of 68 fourth-grade students divided into an experimental class
(problem based learning based on quizizz media) and a control class (discovery
learning assisted by power point media). Data were collected through pretest and
posttest learning outcome tests and observation of student activity. Data analysis
techniques used the N-Gain test and simple linear regression. The results of the
simple linear regression test showed that Fount Was greater than Fepe. The results
showed that there was a significant effect of the application of the Problem Based
Learning (PBL) model based on quizizz media on science learning outcomes of
grade IV students of Muhammadiyah Metro Pusat Elementary School in the
2025/2026 academic year.

Keywords: learning outcomes, problem based learning model, quizizz media.
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l. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan memiliki peran penting dalam kehidupan manusia. Pendidikan
akan benar-benar berarti jika mampu membantu seseorang mengembangkan
potensinya serta memberikan manfaat bagi dirinya sendiri dan masyarakat
demi kehidupan yang lebih baik. Pendidikan yang berkualitas dapat tercapai
melalui proses pembelajaran yang baik di kelas, karena pembelajaran yang
bermutu akan sangat berpengaruh terhadap perkembangan karakter peserta
didik. Dalam PP Nomor 4 Tahun 2022 pemerintah telah menetapkan 8 standar
pendidikan nasional salah satunya adalah Standar Kompetensi Lulusan (SKL)
yang merupakan perubahan dari Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003,
dinyatakan bahwa standar kompetensi lulusan pada jenjang pendidikan dasar
bertujuan untuk meletakkan dasar kecerdasan, pengetahuan, kepribadian,
akhlak mulia, serta keterampilan untuk hidup mandiri dan mengikuti
pendidikan lebih lanjut. Dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa
sebagaimana tercantum didalam didalam pembukaan UUD 1945, setiap
bangsa dituntut untuk meningkatkan kualitas SDM (Sumber Daya Manusia)

dan kualitas pendidikannya.

Berdasarkan laporan Programme for International Student Assessment (PISA)
yang dirilis pada Desember 2023, hasil survei tahun 2022 mengenai tiga
kompetensi utama yaitu sains, matematika, dan membaca menunjukkan bahwa
Indonesia berada pada peringkat 12 terbawah untuk matematika, peringkat 11
terbawah untuk membaca, dan peringkat 15 terbawah untuk sains dari 81
negara peserta. Rata-rata skor sains Indonesia pada tahun 2022 turun 13 poin
dari tahun 2018 yaitu dari 396 menjadi 383, berada di bawah Georgia yang
memiliki skor rata-rata 384, sedangkan peringkat pertama diduduki oleh

Singapura dengan skor rata-rata 561. Posisi kedua ditempati oleh Jepang



dengan skor rata-rata 547 dan Makau China peringkat tiga dengan skor rata-
rata 543. Sementara Finlandia yang kerap dijadikan percontohan sistem
pendidikan, berada di peringkat 9 dengan skor rata-rata 511. (OECD, PISA
2022 Database, Table 1.B1.2.2.)

Berdasarkan laporan tersebut, performa Indonesia terlihat menurun jika
dibandingkan dengan laporan PISA 2015. Hal ini bisa dilihat dari tiga aspek

yang dinilai. Dapat dilihat dari tabel berikut:

Tabel 1. Hasil Skor PISA 2015-2022

Jenis Tes Tahun Hasil Skor Penilaian
2015 2018 2022
Matematika 386 379 366
Membaca 397 371 359
Sains 403 396 383

Sumber: Kemendikbud (2022)

Capaian ini mengindikasikan bahwa kemampuan peserta didik Indonesia
masih tertinggal jauh, baik dibandingkan dengan rata-rata negara OECD
(Organisation for Economic Co-operation and Development) maupun dengan
negara-negara di kawasan ASEAN. Peringkat Indonesia yang masih rendah
dalam studi PISA menunjukkan bahwa perlu adanya langkah strategis untuk
meningkatkan kemampuan sains atau hasil belajar peserta didik, agar mereka
mampu bersaing di tingkat internasional serta siap menghadapi tuntutan masa

depan.

Model pembelajaran PBL dapat memberikan hasil yang maksimal jika
diterapkan pada mata pelajaran IPAS dengan dukungan media quizizz. Hal ini
terjadi karena mata pelajaran IPAS memadukan dua konsep ilmu pengetahuan
untuk mengkaji keterkaitan antara makhluk hidup dan tidak hidup, serta
menelaah peran manusia baik sebagai individu maupun anggota masyarakat
dalam menyesuaikan diri dengan lingkungan sekitarnya. Menurut Rosiyani
dkk., (2024:3) mengatakan bahwa IPAS merupakan mata pelajaran yang

secara khusus memadukan ilmu pengetahuan alam dan ilmu pengetahuan



sosial, tujuannya untuk merangsang minat dan rasa ingin tahu, berperan aktif,

mengembangkan kemampuan meneliti, memahami diri sendiri dan

lingkungan, serta mengembangkan pemahaman terhadap pengetahuan dan

konsep-konsep ilmiah dan pemahaman. Nirwana dkk., (2024:155) juga

mengatakan bahwa mata pelajaran IPAS mempelajari alam semesta beserta

isinya serta peristiwa-peristiwa yang terjadi di dalamnya sehingga peserta

didik dapat memahami berbagai hal yang berkaitan dengan alam sekitarnya

dan mengaplikasikan ilmu yang telah dipelajarinya.

Sejalan dengan itu penulis telah melaksanakan penelitian pendahuluan di kelas
IV SD Muhammadiyah Metro Pusat pada 29 Juli 2025 dan diperoleh data

hasil belajar IPAS peserta didik di sekolah tersebut yaitu dari nilai ulangan

harian mereka seperti berikut.

Tabel 2. Data Nilai UH mata pelajaran IPAS Kelas IV SD

Ketercapaian

Jumlah - - - Jumlah
Kelas Peserta Terca aL’(lef;g?] tase Tidak tercagfés(eﬁg)se Persentase
1di (o)
Didik Jumlah (%) Jumlah (%) )
1V llyas 34 21 61,78 13 38,22 100,00
1V Yunus 34 25 73,52 9 26,48 100,00
Jumlah 68 46 67,65 22 32,35 100,00

Sumber: Pendidik Kelas IV SD Muhammadiyah Metro Pusat

Data dari tabel 2 mengidentifikasikan bahwa masih terdapat beberapa peserta

didik kelas IV yang belum mencapai kriteria ketercapaian tujuan pembelajaran
(KKTP) pada mata pelajaran IPAS dengan batas ketuntasan KKTP >80. Kelas

IV llyas dan IV Yunus memiliki tingkat ketercapaian dibawah 75%. Analisis

lebih lanjut mengungkapkan bahwa masih terdapat beberapa peserta didik

yang belum memenuhi KKTP berdasarkan hasil pengerjaan soal yang

diberikan.

Capaian hasil belajar peserta didik menjadi indikator kualitas diri mereka

selama mengikuti proses pembelajaran. Hasil belajar adalah perubahan

perilaku peserta didik berdasarkan pengalaman yang dilakukan peserta didik




dalam berinteraksi dengan lingkungan. Kurniawan dkk., (2024:182) hasil
belajar merupakan perubahan tinglah laku yang meliputi kognitif, afektif dan
keterampilan psikomotorik yang dimiliki peserta didik melalui pengalaman
belajarnya. Menurut Hendriana (2018:47) hasil belajar merupakan
kemampuan yang diperoleh peserta didik setelah melalui pengalaman belajar.
Pendapat tersebut juga sejalan dengan pendapat Rihani., (2022:125)
menyatakan bahwa hasil belajar adalah perubahan perilaku yang dicapai
peserta didik setelah mengikuti kegiatan belajar. Perubahan pada berbagai
aspek perilaku tersebut bergantung pada proses pembelajaran yang dijalani

peserta didik.

Rendahnya hasil belajar peserta didik dapat ditingkatkan melalui penerapan
model pembelajaran yang inovatif dan kreatif guna mengoptimalkan
pencapaian akademik mereka. Sari dan Rosidah (2023:10) mengatakan bahwa
model pembelajaran yang menunjang keterlibatan peserta didik dalam
kegiatan belajar adalah Model Problem Based Learning (PBL) karena model
pembelajaran ini menuntut adanya peran aktif peserta didik agar dapat
mencapai pada penyelesaian masalah yang diharapkan sesuai tujuan
pembelajaran. Selaras dengan pendapat tersebut, menurut Sutrisna dan
Sasmita (2022:35) Model Problem Based Learning (PBL) adalah model
pembelajaran yang menyajikan berbagai masalah yang terjadi dalam

kehidupan peserta didik sehingga dapat merangsang mereka untuk belajar.

Kolaborasi antara model pembelajaran PBL berbasis media quizizz dalam
pembelajaran IPAS bertujuan untuk menjadikan proses belajar lebih nyata dan
konkret. Menurut Hidayati dkk., (2022:2) quizizz merupakan aplikasi yang
dirancang untuk membuat permainan kuis interaktif yang diyakini mampu
merangsang minat belajar peserta didik dan mempertajam daya ingatnya. Hal
ini sejalan dengan pendapat Setiawan dkk., (2019:169) quizizz memiliki fitur
menyerupai permainan, seperti avatar, tema, meme, dan musik yang membuat
pembelajaran lebih menyenangkan. Melalui quizizz, peserta didik dapat saling
berkompetisi sekaligus termotivasi untuk belajar sehingga dapat



meningkatkan hasil belajar. Peserta didik mengerjakan kuis secara bersamaan
di kelas dan dapat melihat peringkat mereka secara langsung pada papan
peringkat. Sementara itu, pendidik dapat memantau jalannya kuis serta

mengunduh hasilnya setelah selesai untuk menilai kinerja peserta didik.

Berdasarkan hasil wawancara tidak terstruktur dengan Ibu Nadiyya Fikriyanti
Mumtaazah, S.Pd.Gr. Guru IPA kelas IV SD Muhammadiyah Metro Pusat,
pada hari Selasa, 29 Juli 2025, diperoleh informasi bahwa peserta didik di
kelas IV masih banyak yang kurang antusias dalam pembelajaran maupun
memahami apa yang telah dipelajari, seringkali dalam peserta didik
mengalami kesulitan konsentrasi dan perasaan bosan yang akhirnya berimbas

pada nilai ulangan harian.

Berdasarkan hasil observasi lapangan peneliti melihat dari aspek perencanaan
pembelajaran, pendidik telah menggunakan modul ajar dan telah berpedoman
pada kurikulum merdeka, tetapi modul ajar yang digunakan belum
dikembangkan dengan optimal. Materi pembelajaran hanya bersumber pada
buku pegangan guru, serta penggunaan media yang belum optimal menunjang
proses pembelajaran sehingga pada pelaksanaannya tujuan pembelajaran yang
akan dicapai peserta didik belum tercapai secara optimal. Dari sisi pendidik,
pelaksanaan pembelajaran masih cenderung bersifat teacher centered atau
berpusat pada pendidik. Kondisi ini membuat pendidik kurang memberikan
rangsangan untuk menumbuhkan rasa ingin tahu peserta didik terhadap materi
yang dipelajari. Namun, di sisi lain pendidik sudah mulai memanfaatkan
media pembelajaran berbasis teknologi, seperti PowerPoint dan sejenisnya,
meskipun penggunaannya masih terbatas pada beberapa kesempatan saja.
Supriyono (2018:45) menyatakan bahwa dengan adanya media pembelajaran
di kelas, minat peserta didik dalam belajar akan meningkat. Pembelajaran
IPAS seharusnya mampu mendorong peserta didik untuk berpikir kreatif dan
kritis agar dapat menyelesaikan permasalahan dalam kehidupan nyata. Dengan
demikian, keberhasilan pembelajaran IPAS sangat erat kaitannya dengan
kemampuan peserta didik dalam problem solving (pemecahan masalah).



Beberapa penelitian mengenai model pembelajaran problem based learning
berbasis media quizizz telah dilakukan dengan hasil penelitian yang
membuktikan bahwa model pembelajaran problem based learning berbasis
media quizizz dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik dan berpengaruh
positif terhadap peserta didik. Salah satu penelitian tersebut antara lain
penelitian eksperimen yang dilakukan Nisa dkk., (2025) dari Universitas
Pasundan dengan Judul Penelitian “Pengaruh Model Pembelajaran Problem
Based Learning Berbantuan Media Aplikasi Quizizz Terhadap Hasil Belajar
IPAS Pada Peserta Didik Kelas III Sekolah Dasar”. Hasil penelitian ini
menunjukkan adanya peningkatan yang signifikansi pada hasil belajar kelas
eksperimen, dengan nilai rata-rata pretest sebesar 61 meningkat menjadi 85,5
pada posttest. Sementara itu, pada kelas kontrol, nilai rata-rata hanya
meningkat dari 44,75 menjadi 55,75. Hasil uji independent sampel t tes
menunjukkan perbedaan signifikan antara kedua kelas, dan nilai effect size

sebesar 2,96 menunjukkan pengaruh dalam kategori sangat tinggi.

Berdasarkan permasalahan yang telah dipaparkan, peneliti melakukan
penelitian dengan menggunakan model problem based learning berbasis
media quizizz. Penelitian tersebut berjudul “Penerapan Model Problem Based
Learning (PBL) Berbasis Media Quizizz Terhadap Hasil Belajar Peserta Didik
Pada Mata Pelajaran IPAS Kelas IV SD”. Penelitian ini bertujuan untuk
menguji keefektifan penerapan model problem based learning berbasis media
quizizz terhadap hasil belajar peserta didik kelas IV SD.

. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka penulis dapat

mengidentifikasi masalah sebagai berikut.

1. Pendidik belum optimal menerapkan model Problem Based Learning
(PBL) dalam proses pembelajaran.

2. Penggunaan media pembelajaran quizizz belum diterapkan oleh pendidik.

3. Hasil belajar peserta didik belum memenuhi Kriteria Ketercapaian Tujuan
Pembelajaran (KKTP).



C. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah tersebut maka penelitian ini dibatasi agar
tidak menyimpang dari pokok permasalahan. Oleh karena itu, penulis
memberikan batasan masalah sebagai berikut.
1. Model Problem Based Learning (PBL) berbasis media quizizz (X)
2. Hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran IPAS Kelas IV SD (YY)

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, maka rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah “Apakah terdapat Pengaruh Penerapan
Model Problem Based Learning (PBL) berbasis media quizizz terhadap hasil
belajar peserta didik pada mata pelajaran IPAS kelas IV SD Muhammadiyah
Metro Pusat Tahun Pelajaran 2025/20267”.

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan dari penelitian ini adalah
Untuk mengetahui “Pengaruh Penerapan Model Problem Based Learning
(PBL) berbasis media quizizz terhadap hasil belajar peserta didik pada mata
pelajaran IPAS kelas IV SD Muhammadiyah Metro Pusat Tahun Pelajaran
2025/2026.

F. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penelitian ini sebagai berikut.
1. Manfaat Teoretis
Diharapkan hasil dari penelitian ini dapat memberikan pengetahuan serta
kontribusi dalam penggunaan model pembelajaran yang lebih efektif dan
inovatif untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik.



2. Manfaat Praktis

Penelitian yang akan dilaksanakan di SD Muhammadiyah Metro Pusat ini

memiliki beberapa manfaat yaitu sebagai berikut.

a. Peserta Didik
Memfasilitasi peserta didik dalam mengembangkan
kemampuannya melalui penerapan model Problem Based
Learning berbasis media Quizizz pada pembelajaran IPAS.
Selain itu, penerapan model PBL berbantuan quizizz dapat
mendorong keaktifan peserta didik dalam mengeksplorasi ide,
memahami konsep, serta meningkatkan hasil belajar IPAS baik
secara individu maupun kelompok.

b. Pendidik
Meningkatkan pemahaman tentang implementasi model
pembelajaran Problem Based Learning berbasis media
Quizizz. Memudahkan pendidik dalam menyampaikan materi
dan memastikan bahwa media quizizz diterima dengan baik
oleh peserta didik sehingga hasil belajar meningkat.

c. Kepala Sekolah
Diharapkan penelitian ini dapat memberikan kontribusi yang positif
bagi kepala sekolah dalam upaya meningkatkan proses pembelajaran
Pendidikan Pancasila. Terutama melalui penerapan media quizizz
dengan model pembelajaran Problem Based Learning, sehingga hasil
belajar peserta didik dapat mengalami peningkatan.

d. Peneliti Selanjutnya
Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan pengetahuan,
wawasan, dan pengalaman baru yang berharga. Selain itu, penelitian ini
diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan dan masukan
dalam pemanfaatan model pembelajaran PBL berbasis quizizz pada

mata pelajaran IPAS di kelas IV Sekolah Dasar .



1. TINJAUAN PUSTAKA

A. Belajar
1. Pengertian Belajar

Belajar adalah proses memperoleh pengetahuan dengan tujuan untuk
mengubah perilaku, sikap, dan memperoleh pemahaman kognitif yang
dapat diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari. Dalam Kamus Besar
Bahasa Indonesia (KBBI), belajar berarti berusaha memperoleh
kepandaian ilmu, berlatih, dan berubah tingkah laku atau tanggapan yang
disebabkan oleh pengalaman. Menurut Suardi (2018:16) mendefinisikan
belajar sebagai proses perubahan perilaku yang berlangsung seumur hidup
yang disebabkan oleh berbagai faktor, termasuk motivasi, minat, sikap,
dan emosi. Di sisi lain Suzana dan Jayanto (2021:5) mengemukakan
bahwa belajar adalah perubahan perilaku yang dapat dialami seseorang
sebagai hasil pengalaman dan pengetahuan yang diperoleh. Pengalaman
dan pengetahuan yang diabaikan akan bertahan dalam waktu yang singkat
sebelum menghilang, sedangkan pengalaman dan pengetahuan

diinternalisasi akan menghasilkan perubahan perilaku.

Harefa (2023:7) belajar adalah perubahan yang relatif permanen dalam
potensi perilaku sebagai hasil dari pengalaan atau latihan yang diperkuat.
Belajar merupakan akibat antara interaksi atara stimulus dan respon.
Belajar juga merupakan proses yang dilakukan individu untuk
mendapatkan perubahan tingkah laku, baik dalam bentuk pengetahuan,
keterampilan, juga sikap dan nilai positif sebagai suatu pengalaman dari

berbagai materi yang telah dipelajari.
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Berdasarkan beberapa pendapat di atas, penulis menyimpulkan bahwa
belajar adalah suatu proses perubahan perilaku, sikap, dan pemahaman
kognitif yang relatif permanen, terjadi sepanjang hidup, dan dipengaruhi
oleh pengalaman, latihan, motivasi, serta interaksi antara stimulus dan
respons. Perubahan ini tidak hanya bersifat sementara melainkan hasil
internalisasi pengetahuan yang diaplikasikan dalam kehidupan, sehingga

mencakup aspek pengetahuan, keterampilan, dan nilai-nilai positif.

. Prinsip — Prinsip Belajar

Prinsip belajar adalah konsep yang digunakan untuk memahami
bagaimana seseorang belajar dan mengembangkan kemampuan mereka.
Yahya dan Mahande (2023:107) Prinsip-prinsip belajar adalah pedoman
dasar yang membantu dalam merancang pengalaman pembelajaran yang
efektif. Ini mencakup aktivitas aktif peserta didik, relevansi materi
pembelajaran, keterlibatan emosional, penggunaan variasi metode
pembelajaran, serta pemberian umpan balik dan refleksi sebagai bagian

dari proses belajar.

Menurut Sunyono dan Hariyanto dalam Yahya dan Mahande (2023:107)
menguraikan beberapa prinsip-prinsip belajar sebagai berikut.

a. Belajar merupakan bagian dari perkembangan.

b. Belajar berlangsung seumur hidup.

c. Keberhasilan belajar dipengaruhi oleh faktor lingkungan,
kematangan, serta usaha individu secara aktif.

d. Belajar mencakup semua aspek kehidupan. Oleh karena itu,
belajar harus bisa mengembangkan aspek kognitif, afektif, dan
psikomotorik, serta life skill.

e. Kegiatan belajar bisa dimana saja, kapan saja, dan dengan siapa
saja dengan dukungan berbagai sumber belajar.

f. Belajar dapat dilakukan dengan guru atau tanpa guru, dalam
situasi formal, informal, maupun nonformal.

g. Belajar yang terebcana dan strategis.

h. Belajar yang bervariasi.

i. Belajar dapat terjadi hambatan-hambatan, dari factor
lingkungan, motivasi, kejenuhan, dll.

j.  Dalam hal tertentu, belajar memerlukan bantuan dan bimbingan
orang lain.
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Pendapat lain mengenai prinsip-prinsip belajar menurut Harefa (2023:33)
prinsip-prinsip belajar yaitu sebagai berikut.

Prinsip Kesiapan

Prinsip Tujuan

Prinsip Motivasi

Prinsip Persepsi

Prinsip Transfer dan Retensi
Prinsip Perbedaan Individual
Prinsip Belajar Kognitif
Prinsip Belajar Efektif
Prinsip Belajar Evaluasi
Prinsip Belajar Psikomotor

oS ohe o0 o

Prinsip-prinsip belajar lainnya dikemukakan Rusman (2017:94) yaitu:

Perhatian dan Motivasi

Keaktifan

Keterlibatan Langsung/Berpengalaman
Pengulangan

Tantangan

Balikan dan Penguatan

Perbedaan Individu

@+roo0 o

Berdasarkan beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa prinsip-
prinsip belajar menekankan bahwa belajar adalah proses aktif,
berkelanjutan, dan kontekstual yang melibatkan kesiapan, motivasi,
pengalaman langsung, serta memperhatikan perbedaan individu.
Pembelajaran yang efektif harus memiliki tujuan yang jelas, melibatkan
aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik, serta didukung oleh lingkungan

yang kondusif, umpan balik, dan evaluasi yang tepat.

. Teori Belajar

Teori belajar merupakan kumpulan prinsip yang saling terikat,
menyediakan penjelasan secara sistematis tentang berbagai fakta dan
penemuan tentang proses pembelajaran. Teori belajar menginterpretasikan
bagaimana individu memperoleh dan mengembangkan pengetahuan,
menjadi dasar untuk memahami dan meningkatkan efektivitas proses
belajar. Menurut Saksono dkk., (2023:1) teori belajar merupakan bidang

studi yang berfokus pada pemahaman tentang bagaimana manusia belajar
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dan memperoleh pengetahuan, keterampilan, dan sikap melalui interaksi
dengan lingkungan. Husamah dkk., (2016:26) teori belajar menjelaskan
bagaimana individu dapat belajar dengan baik serta alasan terjadinya
perubahan tingkah laku melalui proses belajar, namun tidak menguraikan
teknik maupun cara untuk membantu peserta didik mencapai tujuan

pendidikan sesuai dengan prinsip-prinsip dalam teori belajar.

Dibawah ini merupakan beberapa teori belajar yang sesuai dengan

peneitian ini.

a. Teori Behaviorisme
Ma’rufi dkk., (2025:129) teori behaviorisme dikemukakan oleh
B.F.Skinner, Pavlov, dan Thorndike. Teori ini menjelaskan bahwa
perilaku peserta didik adalah hasil dari stimulus dan respon akibat dari
interaksi dengan lingkungan. Pembelajaran terjadi melalui penguatan
(reinforcement) atau hukuman (punishment) yang berfokus pada
perubahan perilaku yang dapat diamati dan diukur. Menurut Hanifah
dkk., (2023:26) teori behaviorisme adalah salah satu landasan utama
dalam studi psikologi pembelajaran yang menekankan pada pengaruh
lingkungan dan pengalaman eksternal terhadap perilaku individu.
Teori ini fokus pada observasi dan analisis tindakan konkret yang
dapat diamati dari luar, sehingga mengabaikan fakror internal seperti

pikiran, perasaan, dan motivasi.

Behaviorisme menyatakan bahwa pembelajaran terjadi melalui
interaksi antara rangsangan eksternal (stimulus) dan respons yang
dihasilkan oleh individu. Sejalan dengan pendapat Mesra dkk.,
(2023:161) teori behaviorisme menjelaskan bahwa belajar merupakan
proses terjadinya perubahan dalam diri individu. Perubahan tersebut
muncul akibat adanya interaksi antara stimulus dan respons. Seseorang
dianggap telah belajar apabila ia dapat menunjukkan perubahan

perilakunya.
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Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa teori
behaviorisme memandang belajar sebagai proses perubahan perilaku
yang terjadi melalui hubungan antara stimulus dan respons.
Pembelajaran berlangsung karena adanya pengaruh lingkungan serta
pengalaman eksternal, dengan penguatan (reinforcement) atau
hukuman (punishment) sebagai faktor penting dalam membentuk

perilaku.

. Teori Kognitivisme

Ma’rufi dkk., (2025:129) teori kognitivisme dikemukakan oleh Jean
Peaget dan Jerome Bruner. Teori ini menjelaskan bahwa pembelajaran
melibatkan proses internal seperti berpikir, mengingat, dan memahami
yang berfokus pada bagaimana peserta didik mengolah informasi dan
membangun pengetahuan baru berdasarkan pengetahuan yang sudah
ada sebelumnya. Menurut Hanifah dkk., (2023:30) konsep
pembelajaran kognitivisme adalah pandangan yang menggarisbawahi
pentingnya pemrosesan kognitif dalam pembelajaran. Teori ini
mengajarkan bahwa individu tidak hanya mengumpulkan informasi,
tetapi juga menginterpretasikannya, menganalisisnya, dan membangun

pemahaman yang mendalam.

Sejalan dengan pendapat Mesra dkk., (2023:162) teori kognitivisme
menjelaskan bahwa pertumbuhan kognitif seseorang ditunjukkan oleh
bertambahnya ketidaktergantungannya respons dari sifat stimulus.
Pertumbuhan menyangkut peningkatan kemampuan seseorang untuk
mengemukakan pada dirinya sendiri atau pada orang lain tentang apa
yang telah atau akan dilakukannya.

Berdasarkan beberapa pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa teori
kognitivisme menekankan bahwa belajar merupakan proses internal
yang melibatkan berpikir, mengingat, memahami, serta mengolah
informasi. Peserta didik tidak hanya menerima informasi, tetapi juga
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menafsirkan, menganalisis, dan membangun pengetahuan baru.
Pertumbuhan kognitif ditandai dengan meningkatnya kemampuan
individu untuk mandiri dalam merespons serta menjelaskan apa yang

telah atau akan dilakukan.

. Teori Kontruktivisme

Ma’rufi dkk., (2025:130) teori kontruktivisme dikemukakan oleh Lev
Vygotsky, Piaget, dan John Dawey. Teori ini menjelaskan bahwa
peserta didik membangun pengetahuannya sendiri melalui pengalaman
langsung dan interaksi dengan lingkungannya, sehingga pembelajaran
bersifat kontekstual dan kolaboratif. Menurut Hanifah dkk., (2023:28)
teori kontruktivisme merupakan pendekatan pembelajaran yang
mengedepankan peran aktif dan konstruktif dari individu dalam proses
membangun pengetahuan dan pemahaman. Sejalan dengan pendapat
Mesra dkk., (2023:163) teori kontruktivisme merupakan sebuah teori
yang sifatnya membangun, yakni membangun dari segi kemampuan,
pemahaman, dalam proses pembelajaran. Sebab dengan memiliki sifat
membangun maka dapat diharapkan keaktifan peserta didik akan

meningkat.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa teori
konstruktivisme menekankan bahwa pengetahuan dibangun secara
aktif melalui interaksi individu dengan lingkungan dan pengalaman
sebelumnya. Pembelajaran bersifat kontekstual, kolaboratif, serta
mendorong peserta didik untuk berperan aktif dalam mengembangkan

kemampuan dan pemahamannya.

. Teori Humanisme

Ma’rufi dkk., (2025:130) teori humanisme dikemukakan oleh Carl
Rogers dan Abraham Maslow. Teori ini menjelaskan bahwa
pembelajaran adalah upaya untuk mengembangkan potensi diri peserta
didik secara holistik, yang mencakup aspek kognitif, emosional, dan
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sosial. Menurut Siprianus Jewarut dkk., (2024:13) teori ini
menekankan pentingnya menghargai dan memperhatikan aspek-aspek
personal dan emosional dari individu. Humanisme menekankan bahwa
belajar terjadi melalui pengalaman yang bermakna, penerapan diri, dan
pertumbuhan pribadi. Sejalan dengan pendapat Listiani dkk.,(2024:50)
teori belajar ini lebih cenderung melihat pengembangan pengetahuan
dari sisi kepribadian manusia. Teori ini bertujuan untuk membangun
kepribadian peserta didik dengan melakukan kegiatan-kegiatan yang

positif.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa teori
humanisme menekankan bahwa pembelajaran berfokus pada
pemenuhan potensi diri peserta didik dengan memperhatikan aspek
emosional, psikologis, dan kepribadian. Belajar dipandang sebagai
proses pengalaman bermakna yang mendorong pertumbuhan pribadi,
penerapan diri, serta pengembangan kepribadian melalui kegiatan

positif.

Dari berbagai macam teori belajar tersebut, peneliti menggunakan teori
konstruktivisme yang dikemukakan oleh Lev Vygotsky, Jean Piaget, dan
John Dewey bahwa peserta didik membangun pengetahuannya secara aktif
melalui pengalaman belajar yang kontekstual dan kolaboratif. Hal ini
sejalan dengan penerapan model PBL berbasis media Quizizz sebagai
variabel X. Keaktifan dan keterlibatan peserta didik dalam proses
pembelajaran tersebut kemudian berdampak pada peningkatan pemahaman
konsep, yang tercermin pada hasil belajar sebagai variabel Y. Dengan
demikian, penggunaan model PBL berbasis Quizizz yang berlandaskan
teori konstruktivisme diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar peserta
didik.
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B. Pembelajaran

1. Pengertian Pembelajaran
Pembelajaran merupakan suatu cara, proses atau perbuatan yang dapat
menjadikan seseorang belajar. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia
(KBBI), pembelajaran adalah proses, cara, atau perbuatan menjadikan
orang atau makhluk hidup belajar. Menurut Undang — Undang Republik
Indonesia nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional
mengartikan pembelajaran sebagai proses interaksi antara peserta didik

dan guru dengan sumber belajar dalam suatu lingkungan belajar.

Hal ini sejalan juga yang diungkapkan Widayanthi dkk., (2024:2)
Pembelajaran adalah proses interaksi antara peserta didik dengan pendidik
dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar dalam mencapai tujuan
pembelajaran. Pembelajaran tidak hanya mengacu pada kegiatan di kelas,
tetapi juga melibatkan penggunaan teknologi, media, dan lingkungan
sekitar sebagai sumber belajar. Menurut Siprianus Jewarut dkk., (2024:15)
kegiatan pembelajaran dilaksanakan untuk membentuk karakter,
mengembangkan pengetahuan, sikap, serta kebiasaan yang mendukung
peningkatan mutu peserta didik. Proses pembelajaran mencakup kegiatan
seperti bertanya, menjawab, memberi komentar, presentasi, diskusi,
mencoba, menduga, maupun menemukan, melalui interaksi antara
pendidik dan peserta didik di suatu lingkungan belajar guna mencapai

tujuan yang telah ditentukan.

Dengan demikian berdasarkan beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan
bahwa pembelajaran adalah proses interaksi terencana antara guru dan
peserta didik dalam lingkungan belajar untuk memperoleh keterampilan
dan pengetahuan guna terwujudnya perubahan tingkah laku ke arah yang
lebih baik.



2. Prinsip-prinsip Pembelajaran
Prinsip pembelajaran adalah konsep dasar yang membantu seseorang
belajar dan mengembangkan pengetahuan melalui pengalaman, motivasi
dan praktik. Herlina dkk., (2022:13) prinsip pembelajaran adalah upaya
pendidik dalam menciptakan dan mengatur kondisi belajar sehingga
peserta didik dapat menjalani proses belajar dengan optimal. Prinsip-
prinsip pembelajaran menurut Herlina dkk., (2022:14) yaitu sebagai
berikut.

Prinsip Kesiapan

Prinsip Perhatian dan Motivasi
Prinsip Persepsi dan Keaktifan
Prinsip Keterlibatan Langsung
Prinsip Perbedaan Individual
Prinsip Tantangan

Prinsip Balikan dan Penguatan

@+rooo0 o

Pendapat lain mengenai prinsip-prinsip pembelajaran Menurut Ma’rufi
dkk., (2025:50) yaitu :

Perhatian dan Motivasi

Keaktifan

Keterlibatan Langsung (Learning by Doing)
Pengulangan (Repetition)

Tantangan (Challenge)

Perbedaan Individu

Pemberian Umpan Balik (Feedback)
Lingkungan Pembelajaran yang Kondusif
Pengalaman Bermakna (Meaningfull Learning)
Kerjasama dan Kolaborasi

T mS@ e o0 o

Prinsip-prinsip pembelajaran lainnya dikemukakan Andryadi dkk.,
(2025:3) mengungkap beberapa prinsip-prinsip pembelajaran yaitu:

a. Keaktifan

Fokus pada Peserta didik
Keterlibatan dan Bermakna
Berkelanjutan

Perhatian dan Motivasi
Terstruktur

Perbedaan Individu/Menghargai
Pemanfaatan Teknologi

S@ o a0 o



18

Berdasarkan beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa prinsip-
prinsip pembelajaran mencakup beberapa aspek kunci untuk menciptakan
proses belajar yang efektif. Secara keseluruhan, prinsip-prinsip ini
menekankan pentingnya menciptakan pembelajaran yang berpusat pada
peserta didik, interaktif, dan adaptif terhadap kebutuhan individu agar

proses belajar dapat berlangsung optimal.

C. Model Pembelajaran
1. Pengertian Model Pembelajaran
Pembelajaran harus disusun dengan dan dirancang dengan baik serta
sistematis. Untuk mendapatkan pembelajaran yang sistematis tersebut
maka pendidik harus menggunakan model pembelajaran. Menurut
Sarumaha dkk., (2023:5) model pembelajaran adalah kerangka kerja yang
memberikan gambaran sistematis untuk melaksanakan pembelajaran agar

membantu belajar peserta didik dalam tujuan tertentu yang ingin dicapai.

Sulaiman dkk., (2024:5) model pembelajaran adalah kerangka konseptual
atau pendekatan sistematis yang digunakan oleh pendidik untuk
merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi pembelajaran. Model
pembelajaran menentukan langkah-langkah atau tahapan yang harus
dilalui dalam proses pembelajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran
yang telah diterapkan. Rizka dkk.,(2024:1) model pembelajaran adalah
kerangka konseptual yang menggambarkan prosedur secara terstruktur
dalam mengelola pengalaman belajar guna mencapai tujuan tertentu, serta
berperan sebagai acuan bagi perancang dan pendidik dalam menyusun

serta melaksanakan kegiatan pembelajaran.

Berdasarkan beberapa pendapat ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa
model pembelajaran merupakan sebuah kerangka kerja konseptual dan
sistematis yang berfungsi sebagai pedoman bagi pendidik untuk

merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi proses pembelajaran

secara terstruktur.
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2. Jenis-jenis Model Pembelajaran
Penggunaan model pembelajaran yang tepat merupakan salah satu penentu
keberhasilan dalam kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh pendidik.
Dengan demikian, pendidik dapat memilih jenis-jenis model pembelajaran
yang sesuai demi tercapainya tujuan pembelajaran yang diharapkan.
Sulaiman dkk., (2024:6) dalam bukunya menjelaskan bahwa terdapat
beberapa macam model pembelajaran yang digunakan dalam pendidikan,
diantaranya sebagai berikut.

a. Model Pembelajaran Kooperatif
Model ini menekankan kerja sama antara peserta didik dalam
mencapai tujuan pembelajaran. Peserta didik bekerja dalam
kelompok kecil untuk menyelesaikan tugas-tugas atau proyek-
proyek tertentu, dengan setiap anggota kelompok memiliki
peran yang aktif dalam pembelajaran. Tujuan dari model ini
adalah untuk meningkatkan keterlibatan peserta didik,
membangun keterampilan sosial, dan meningkatkan
pemahaman materi.

b. Model Pembelajaran Berbasis Proyek (PjBL)
Model ini melibatkan peserta didik dalam proyek-proyek yang
mengharuskan mereka untuk menyelidiki, merencanakan, dan
melaksanakan solusi atas masalah atau tantangan tertentu.
Peserta didik belajar dengan melakukan dan menerapkan
konsep-konsep yang dipelajari dalam konteks proyek yang
relevan dengan kehidupan nyata. Tujuan dari model ini adalah
untuk mengembangkan keterampilan berpikir Kkritis, pemecahan
masalah, dan kreativitas.

c. Model Pembelajaran Berbasis Masalah (PBL)
Model ini menempatkan peserta didik dalam situasi di mana
mereka dihadapkan pada masalah yang memerlukan
pemecahan. Peserta didik bekerja untuk mengidentifikasi
masalah, mengumpulkan informasi, menganalisis situasi, dan
menemukan solusi yang efektif. Tujuan dari model ini adalah
untuk mengembangkan keterampilan berpikir kritis, kolaborasi,
dan penerapan konsep dalam konteks yang nyata.

d. Model Pembelajaran Berbasis Inkuiri
Model ini menekankan pada eksplorasi aktif dan penemuan
pengetahuan oleh peserta didik. Peserta didik diajak untuk
mengajukan pertanyaan, merancang eksperimen atau
penelitian, dan mengumpulkan data untuk membangun
pemahaman mereka sendiri tentang konsep-konsep yang
dipelajari. Tujuan dari model ini adalah untuk meningkatkan
keterlibatan peserta didik, memperkuat keterampilan penelitian,
dan mempromosikan pemahaman yang mendalam.
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e. Model Pembelajaran Berbasis Cerita
Model ini menggunakan cerita atau narasi sebagai pusat dari
pembelajaran. Pendidik atau instruktur menyajikan materi
pembelajaran melalui cerita atau skenario yang menarik, yang
membantu peserta didik untuk membuat hubungan emosional
dengan konsep-konsep yang dipelajari. Tujuan dari model ini
adalah untuk meningkatkan motivasi peserta didik,
memfasilitasi pemahaman konsep, dan mempromosikan retensi
informasi.

f. Model Pembelajaran Diferensiasi
Model ini menyesuaikan pengalaman pembelajaran untuk
memenuhi kebutuhan individual peserta didik. pendidik
mengidentifikasi perbedaan dalam gaya belajar, tingkat
keterampilan, atau minat peserta didik, dan menyediakan
materi, instruksi, atau penilaian yang disesuaikan dengan
kebutuhan masing-masing peserta didik. Tujuan dari model ini
adalah untuk memberikan pengalaman pembelajaran yang
relevan dan bermakna bagi setiap peserta didik.

g. Model Pembelajaran Berbasis Teknologi
Model ini memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi
(TIK) untuk mendukung dan meningkatkan pengalaman
pembelajaran. Peserta didik dapat menggunakan perangkat
lunak, aplikasi, atau platform daring untuk mengakses materi
pembelajaran, berinteraksi dengan konten, dan berkolaborasi
dengan sesama peserta didik. Tujuan dari model ini adalah
untuk memfasilitasi pembelajaran yang fleksibel, kolaboratif,
dan responsif terhadap kebutuhan peserta didik.

Pendapat lain menurut Lubis (2020:56) adapun jenis-jenis pembelajaran
sebagai berikut.

a. Problem Based Learning (PBL)
Problem Based Learning (PBL) merupakan serangkaian
aktivitas pembelajaran yang menekankan kepada proses
penyelesaian suatu masalah, sehingga peserta didik akan
menjadi aktif berpikir, berkomunikasi, mencari penyelesaian
suatu masalah, dan menyelesaikannya.

b. Project Based Learning (PjBL)
Project Based Learning (PjBL) merupakan model
pembelajaran yang menitikberatkan pada penciptaan produk
dengan melibatkan peserta didik secara langsung dalam proses
pembelajarannya

c. Inquiry Learning
Inquiry learning merupakan model pembelajaran yang
menyiapkan peserta didik pada situasi untuk melakukan
eksperimen sendiri secara luas agar melihat apa yang terjadi,
ingin melakukan sesuatu, mengajukan pertanyaan-pertanyaan,
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dan mencari jawabannya sendiri, serta menghubungkan
penemuan yang satu dengan yang lain, membandingkan apa
yang ditemukannya dengan yang ditemukan peserta didik lain.
d. Discovery Learning
Discovery Learning adalah model pembelajaran yang
melibatkan partisipasi aktif peserta didik dalam mengeksplorasi
dan menemukan sendiri pengetahuan mereka serta
menggunakannya dalam pemecahan masalah.
Berdasarkan pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa pemilihan model
pembelajaran yang tepat merupakan faktor kritis dalam keberhasilan
proses pembelajaran. Berbagai model menawarkan pendekatan yang
berbeda sesuai dengan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. Penulis
memilih salah satu model pembelajaran PBL yang mana model PBL
adalah suatu pendekatan pembelajaran yang menempatkan peserta didik

dalam situasi pemecahan masalah yang autentik dan bermakna.

D. Model Problem Based Learning (PBL)
1. Pengertian Model Problem Based Learning

Pembelajaran Problem Based Learning dapat disebut juga sebagai
pembelajaran berbasis masalah. Menurut Maskun dan Rachmedita,
(2018:92) pembelajaran berbasis masalah merupakan model pembelajaran
yang mendorong peserta didik untuk belajar bagaimana belajar serta
bekerja sama dalam kelompok guna menemukan solusi atas masalah
nyata. Prosesnya dirancang agar peserta didik mampu memecahkan
masalah secara sistematis, dengan perkembangan yang tidak hanya
menyentuh aspek kognitif, tetapi juga afektif dan psikomotorik melalui

penghayatan mendalam terhadap permasalahan yang dihadapi.

Vebrianto dan Susanti, (2021:3) menyatakan bahwa PBL adalah model
pembelajaran yang mendorong peserta didik untuk mengenal cara belajar
dan bekerjasama dalam kelompok untuk mencari penyelesaian masalah-
masalah di dunia nyata. Pramusinta dan Faizah, (2022:36) menjelaskan
model pembelajaran PBL adalah pembelajaran yang menggunakan
permasalahan nyata sebagai pusat pembelajaran untuk membantu peserta
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didik mengembangkan kemampuan berpikir kritis, keterampilan
memecahkan masalah, serta memperoleh pengetahuan dengan menjadikan

konteks masalah sebagai inti proses belajar.

Berdasarkan pemaparan dari beberapa pendapat diatas, maka dapat
disimpulkan bahwa Problem Based Learning atau pembelajaran berbasis
masalah adalah suatu model pembelajaran yang menggunakan
permasalahan nyata dari dunia nyata sebagai inti dan titik awal proses
belajar untuk membimbing peserta didik, baik secara individu maupun
dalam kelompok, dalam mengembangkan pengetahuan, mengasah

kemampuan berpikir kritis, serta keterampilan memecahkan masalah.

Langkah-langkah Model Problem Based Learning

Berikut adalah beberapa pendapat mengenai sintaks model problem based
learning. Arends dalam Vebrianto dan Susanti, (2021:10) terdapat
langkah-langkah dalam pelaksanaan PBL, yaitu:

Mengorientasi peserta didik pada masalah

Mengorganisasi peserta didik untuk meneliti

Membantu investigasi mandiri dan berkelompok
Mengembangkan dan menghasilkan hasil karya
Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah
yang dihadapi dalam dunia nyata.

o0 o

Pendapat lain menurut Amir dalam Siswanti dan Indrajit (2023:28)
langkah-langkah metode Problem Based Learning, yaitu:

a. Memberikan permasalahan kepada peserta didik berupa
permasalahan yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari

b. Guru mengorganisasikan peserta didik dalam beberapa
kelompok

c. Guru membantu peserta didik mengorganisasikan tugas belajar
sesuai dengan masalah

d. Peserta didik mengumpulkan pengetahuan dan melakukan
percobaan sesuai dengan pemecahan masalah yang diberikan

e. Peserta didik mengembangkan dan menyajikan hasil karya .

Rusman dalam Setyo dkk., (2020:22) juga berpendapat tentang langkah-
langkah PBL yaitu:

a. Orientasi atau pengenalan masalah
b. Mengorganisasi peserta didik dalam belajar
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Membimbing secara individual atau kelompok

Melakukan pengembangan dan penyajian hasil karya

e. Melakukan analisis dan evaluasi terhadap proses pemecahan
masalah.

Qo

Dari beberapa pendapat di atas mengenai langkah-langkah dalam Problem
Based Learning, penelitian ini mengacu pada teori menurut Rusman yaitu
Problem Based Learning merupakan model pembelajaran yang berpusat
pada peserta didik dan dilaksanakan secara sistematis melalui beberapa
langkah, yaitu: orientasi pada masalah autentik, mengorganisasi peserta
didik untuk belajar, membimbing penyelidikan secara individu maupun
kelompok, mengembangkan dan menyajikan hasil karya, serta
menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah sebagai bentuk

refleksi pembelajaran.

Kelebihan Model Problem Based Learning

Terdapat beberapa kelebihan model problem based learning.
Setiyaningrum (2018:157) menyatakan beberapa kelebihan model problem
based learning adalah:

a. Menahami isi pelajaran merupakan permasalahan yang baik

b. Kemampuan peserta didik tertantang dalam proses pemecahan
masalah

c. Meningkatkan aktifitas sehari-hari

d. Membantu proses treansfer peserta didik untuk memahami
masalah dalam kehidupan sehari-hari

e. Pengetahuan peserta didik berkembang

f. Pserta didik memahami hakikat belajar dengan cara berfikir
bukan hanya sekedar pembelajaran oleh guru berdasarkan
buku teks

g. Memberikan kondisi belajar yang menyenangkan

h. Dapat menerapkan pada dunia nyata

Menurut Sanjaya dalam Rifai (2020:2142) menyatakan bahwa terdapat
keunggulan dari kegiatan pembelajaran dengan menerapkan model PBL
yaitu:

a. Menantang kemampuan peserta didik serta memberikan
kepuasan untuk menemukan pengetahuan baru bagi peserta
didik.

b. Meningkatkan motivasi dan aktivitas pembelajaran peserta
didik.



24

Membantu peserta didik dalam mentransfer pengetahuan untuk
memahami masalah dunia nyata.

Membantu peserta didik untuk mengembangkan pengetahuan
barunya dan bertanggung jawab dalam pembelajaran yang
mereka lakukan.

Mengembangkan kemampuan peserta didik untuk berpikir
kritis dan mengembangkan kemampuan mereka untuk
menyesuaikan dengan pengetahuan baru.

Memberikan kesempatan bagi peserta didik untuk
mengaplikasikan pengetahuan yang mereka miliki dalam dunia
nyata.

Mengembangkan minat peserta didik untuk secara terus
menerus belajar sekalipun belajar pada pendidikan formal telah
berakhir.

Memudahkan peserta didik dalam menguasai konsep-konsep
yang dipelajari guna memecahkan masalah dunia nyata

Pendapat lain menurut Prihatin dalam Pramusinta dkk., (2025:44)
kelebihan model PBL adalah sebagai berikut.

a.

b.
C.
d.

Meningkatkan kemampuan keterampilan pemecahan masalah
dan melatih peserta didik dalam membuat keputusan
Meningkatkan kecakapan kolaboratif

Meningkatkan keterampilan mengelola sumber informasi
Mampu mengingat dengan baik informasi dan pengetahuan
yang telah didapat

Meningkatkan keefektifan dalam proses pembelajaran
Membuat pembelajaran di sekolah menjadi lebih relevan
dengan kehidupan nyata

Meningkatkan keterampilan berkomunikasi peserta didik
Meningkatkan dan mengembangkan kemampuan berpikir
kritis, kreatif serta berpikir ilmiah dalam menerima dan
mengembangkan kemampuan yang baru.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa Model

Problem Based Learning (PBL) memiliki banyak kelebihan, di antaranya

mampu meningkatkan keterampilan berpikir kritis, kreatif, ilmiah, serta

pemecahan masalah. PBL juga melatih peserta didik untuk lebih aktif,

mandiri, bertanggung jawab, dan mampu bekerja sama. Selain itu, model

ini membuat pembelajaran lebih bermakna karena terkait dengan

kehidupan nyata, menumbuhkan motivasi dan rasa ingin tahu, serta

membantu peserta didik dalam menguasai dan menerapkan pengetahuan

untuk menghadapi berbagai permasalahan sehari-hari.
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4. Kekurangan Model Problem Based Learning

Terdapat beberapa kekurangan model problem based learning. Sofyan

dalam Pramusinta dkk., (2025:45) kekurangan model pembelajaran

Problem Based Learning adalah sebagai berikut.

a.

Model PBL akan sulit diterapkan dalam kelas dengan peserta
didik yang tidak memiliki minat atau tidak memiliki
kepercayaan bahwa setiap masalah sulit untuk dipelajari dan
diselesaikan

Kelas yang peserta didiknya cenderung pasif akan sulit
menerapkan model PBL untuk mencapai tujuan
pembelajarannya

Meskipun penerapan model PBL telah lama di Indonesia namu
masih perlu adanya training atau penyesuaian sebelum
pelaksanaan pembelajaran, sehingga guru mampu menguasai
proses pembelajaran dan tujuan pembelajaran dengan model
tersebut

Adanya kesulitan yang dihadapi guru saat menentukan
permasalahan yang sesuai dengan tingkat berpikir peserta
didik.

Pembelajaram membutuhkan waktu yang lama, hal ini
disebabkan karena proses peserta didik dalam pemecahan
permasalahan.

Adapun kekurangan Pembelajaran Berbasis Masalah menurut Sanjaya
dalam Rifai (2020:2142) adalah sebagai berikut.

a.

b.

C.

d.

Jika peserta didik tidak mempunyai kepercayaan bahwa
masalah yang dipelajari sulit untuk dipecahkan,maka peserta
didik akan merasa enggan untuk mencoba;

Perlu ditunjang oleh buku yang dapat dijadikan pemahaman
dalam kegiatan pembelajaran;

Pembelajaran model Problem Based Learning (PBL)
membutuhkan waktu yang lama;

Tidak semua mata pelajaran dapat diterapkan model ini.

Pendapat lain menurut Sutirman dalam Maskun dan Rachmedita (2018:97)

kekurangan model pebelajaran berbasis masalah adalah sebagai berikut.

a. Peserta didik yang tidak memiliki minat atau tidak memiliki

kepercayaan bahwa masalah yang dipelajari dapat dipecahkan
maka mereka akan merasa enggan untuk mencoba

Tanpa pemehaman mengapa mereka berusaha untuk
memecahkan masalah yang sedang dipelajari maka mereka
tidak akan belajar apa yang ingin mereka pelajari.
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Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa Model Problem
Based Learning (PBL) memiliki beberapa kelemahan, di antaranya sulit
diterapkan pada peserta didik yang pasif atau kurang berminat,
membutuhkan waktu yang lebih lama, serta menuntut kesiapan guru dalam
merancang permasalahan yang sesuai dengan kemampuan peserta didik.
Selain itu, PBL tidak selalu cocok untuk semua mata pelajaran dan

memerlukan dukungan sumber belajar yang memadai.

E. Media Pembelajaran
1. Pengertian Media Pebelajaran

Media Pembelajaran adalah alat atau sarana yang digunakan untuk
menyampaikan informasi, konsep, atau pengetahuan kepada peserta didik
dalam proses pembelajaran. Menurut Nurfadhillah (2021:13) bahwa media
pembelajaran adalah sarana, baik berupa fisik maupun nonfisik, yang
digunakan sebagai perantara antara pendidik dan peserta didik untuk
mempermudah pemahaman materi secara lebih efektif dan efisien. Dengan
demikian, materi dapat diterima peserta didik secara utuh sekaligus

meningkatkan minat mereka untuk belajar lebih lanjut.

Tafonao dalam Nurfadhillah (2021:14) berpendapat bahwa media
pembelajaran merupakan segala sesuatu yang dapat digunakan untuk
menyalurkan pesan pengirim kepada penerima, sehingga dapat
merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan minat peserta didik untuk
belajar. Menurut Nurdiyana dan Indriyani (2023:2) media pembelajaran
adalah segala bentuk alat atau sarana yang digunakan untuk membantu
proses belajar mengajar. Media dapat berupa benda, gambar, suara, teks,
dan video serta teknologi informasi dan komunikasi seperti komputer dan
internet yang digunakan untuk mempermudah peserta didik dalam

memahami materi yang diajarkan.

Berdasarkan beberapa pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa media
pembelajaran adalah segala bentuk alat atau sarana, baik fisik maupun
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non-fisik, yang berfungsi sebagai perantara untuk menyalurkan pesan atau
materi pembelajaran agar lebih efektif, efisien, menarik, dan mudah

dipahami oleh peserta didik.

Manfaat Media Pembelajaran

Penggunaan media pembelajaran dapat membantu meningkatkan
evektivitas proses pembelajaran. Menurut pendapat Nurdiyana dan
Indriyani (2023:4) ada beberapa manfaat penggunaan media pembelajaran
dalam proses pembelajaran, sebagai berikut.

a. Meningkatkan daya tarik dan minat peserta didik
Mempermudah pemahaman peserta didik

Meningkatkan partisipasi peserta didik

Meningkatkan keterampilan dan kreativitas peserta didik
Meningkatkan efektivitas waktu pembelajaran
Meningkatkan efisiensi belajar

o o0o

Menurur Nurseto dalam Syarifuddin dan Utari (2022:24) ada beberapa
manfaat penggunaan media pembelajaran, yaitu sebagai berikut.

a. Dapat menumbuhkan motivasi belajar karena materi yang
disampaikan lebih dapat menarik perhatian mereka.

b. Metode pembelajaran menjadi lebih bervariasi dan tidak hanya
menggunakan kata-kata verbal saja.

c. Penguasan materi menjadi lebih baik karena memungkinkan
bahan pengajaran disampaikan dengan berbagai media yang
dapat diakses secara berulang oleh peserta didik.

d. Peserta didik menjadi lebih aktif, karena dengan hadirnya
media pembelajaran yang inovatif membuat peserta didik lebih
interaktif ikut serta dengan media pembelajaran yang
digunakan.

Berdasarkan beberapa pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa
penggunaan media pembelajaran memberikan banyak manfaat, seperti

meningkatkan minat, pemahaman, partisipasi, kreativitas peserta didik,

serta efektivitas dan efisiensi proses pembelajaran secara keseluruhan.

. Jenis-jenis Media Pembelajaran
Pemilihan media pembelajaran harus disesuaikan dengan karakteristik
peserta didik, materi yang diajarkan agar efektif dalam meningkatkan

pemahaman dan hasil belajar peserta didik. Menurut Asyhar dalam Kusum
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dkk., (2023:59) pada dasarnya media dapat dikelompokkan menjadi
empat jenis, yaitu sebagai berikut.

a. Media visual
Media visual yaitu jenis media yang digunakan hanya
mengandalkan indra penglihatan semata-mata dari peserta
didik. Dengan media ini pengalaman belajar yang dialami
peserta didik sangat tergantung pada kemampuan
penglihatannya.

b. Media audio
Media audio adalah jenis media yang digunakan dalam proses
pembelajaran dengan hanya melibatkan indra pendengaran
peserta didik. Pengalaman belajar yang didapatkan adalah
dengan mengandalkan indera kemampuan pendengaran.

c. Media audio visual
Media audio visual adalah jenis media yang digunakan dalam
kegiatan pembelajaran dengan melibatkan pendengaran dan
penglihatan sekaligus dalam satu proses atau kegiatan. Pesan
dan informasi yang dapat disampaikan melalui media ini
berupa pesan verbal dan nonverbal yang mengandalkan baik
penglihatan maupun pendengaran.

d. Multimedia
Multimedia yaitu media yang melibatkan beberapa jenis media
dan peralatan secara terintegrasi dalam suatu proses atau
kegiatan pembelajaran. Pembelajaran multimedia melibatkan
indra penglihatan dan pendengaran melalui media teks, visual
diam. visual gerak, dan audio serta media interaktif berbasis
komputer dan teknologi komunikasi dan informasi.

Menurut Nurdiyana dan Indriyani (2023:5) jenis-jenis media
pembelajaran dapat dikelompokkan menjadi beberapa kategori
berdasarkan jenis atau sifatnya, diantaranya sebagai berikut.

a. Media Visual
Media visual adalah media pembelajaran yang menggunakan
gambar atau gambar bergerak untuk memfasilitasi pemahaman
peserta didik Contoh media visual antara lain gambar, diagram,
grafik, peta, poster, filmstrip, film pendek, animasi, dan video.

b. Media Audio
Media audio adalah media pembelajaran yang menggunakan
suara untuk memfasilitasi pemahaman peserta didik. Contoh
media audio antara lain rekaman suara, pita kaset, CD, dan
podcast.

c. Media Audio-Visual
Media audio-visual adalah media pembelajaran yang
menggabungkan suara dan gambar untuk memfasilitasi
pemahaman peserta didik. Contoh media audio-visual antara
lain film, video, presentasi multimedia, animasi, dan webcast.
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d. Media Teks
Media teks adalah media pembelajaran yang menggunakan
tulisan atau kata-kata untuk memfasilitasi pemahaman peserta
didik. Contoh media teks antara lain buku, modul, jurnal,
majalah, artikel, dan brosur.
e. Media Realia
Media realia adalah media pembelajaran yang menggunakan
benda atau objek nyata sebagai alat pembelajaran. Contoh
media realia antara lain model, contoh fisik, artefak, spesimen,
dan objek yang dijadikan sumber belajar.
f. Media Komputer dan Internet
Media komputer dan internet adalah media pembelajaran yang
menggunakan teknologi komputer dan internet sebagai alat
pembelajaran. Contoh media ini antara lain permainan
pembelajaran, simulasi, tutorial interaktif, dan e-book.
Berdasarkan beberapa pendapat diatas maka dapat disimpulkan bahwa
dalam memilih media pembelajaran hendaknya disesuaikan dengan materi
dan kesesuaian pemilihan media. Hendaknya seorang pendidik harusnya
bisa memilih media dengan tepat dan cermat. Dalam penelitian ini penulis
menggunakan jenis media pembelajaran multimedia yaitu media quizizz
fungsi media gambar dalam pembelajaran. Alasan penulis memilih media
quizizz karena mampu menghadirkan pembelajaran yang interaktif,
menyenangkan, dan memotivasi peserta didik melalui kuis berbasis
permainan. Dengan fitur umpan balik langsung, variasi soal, serta suasana
belajar yang kompetitif namun tetap menyenangkan, quizizz dapat
meningkatkan keterlibatan peserta didik, memudahkan pemahaman
konsep, dan pada akhirnya berdampak positif terhadap peningkatan hasil

belajar.

F. Media Quizizz atau Wayground
1. Pengertian Quizizz
Percepatan arus globalisasi memunculkan arus lain dalam perkembangan
teknologi yang menciptakan berbagai jenis aplikasi untuk pembelajaran,
salah satunya adalah aplikasi quizizz sebagai media pembelajaran
penunjang keberlangsungan kegiatan belajar dan mengajar. Menurut
Nasution dkk., (2025:1) quizizz adalah platform pembelajaran berbasis

web yang memungkinkan pendidik dan peserta didik untuk membuat serta
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mengikuti kuis interaktif secara daring. Platform ini dirancang untuk
meningkatkan keterlibatan peserta didik dalam proses belajar melalui
konsep gamifikasi, dimana disajikan dalam format permainan dengan fitur

skor, peringkat, dan umpan balik langsung.

Nurrahmawati (2021:337) menjelaskan, quizizz adalah aplikasi
pembelajaran berbasis permainan yang sering digunakan saat
pembelajaran. Quizizz merupakan program yang dapat diakses secara
gratis dalam bentuk aplikasi ataupun web melalui gawai yang
dipergunakan dalam menyusun tes berbentuk permainan interaktif dan
evaluasi hasil belajar peserta didik. Pendapat lain menurut Yudiana dkk.,
(2024:45) quizizz merupakan aplikasi berbasis gamifikasi yang
didalamnya sudah di desain untuk membuat soal dengan beberapa desain
bentuk soal yang ingin diterapkan oleh pendidik, sehingga membawa

aktivitas peserta didik di ruang kelas lebih menyenangkan.

Berdasarkan beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa quizizz
merupakan platform pembelajaran berbasis web dan aplikasi yang
mengintegrasikan konsep gamifikasi dalam bentuk kuis interaktif. Media
ini dirancang untuk meningkatkan keterlibatan peserta didik melalui fitur
skor, peringkat, dan umpan balik langsung. Selain mudah diakses secara
gratis, quizizz juga menyediakan beragam bentuk soal yang dapat
disesuaikan oleh guru, sehingga membuat proses belajar lebih
menyenangkan sekaligus efektif sebagai sarana evaluasi hasil belajar

peserta didik.

. Cara Pengoprasian Quizizz
Salsabila dkk., (2020:169) adapun pengoperasian dari aplikasi Quizizz,
yaitu sebagai berikut.

Masuk ke www.quizizz.com

Bila belum memiliki akun, klik sign up

Isi segala ketentuan pendaftaran

Isi dengan email dan password

Bila sudah memiliki akun, Klik tulisan log in

®aoo0 o


http://www.quizizz.com/
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Kemudian, klik tulisan teacher, sebagai pengajar atau pendidik
Masukkan identitas diri, berupa username email, dan password
Jika sudah dinyatakan masuk, kemudian buat kuis, pada tulisan
create a quiz

Muncul tampilan Lets Create a Quiz

Masukkan nama kuis, contoh : Pelajaran lImu Pengetahuan
Alam dan Sosial

Kemudian klik save

Muncul tampilan Selanjutnya, klik create new question

. Tuliskan pertanyaan pada kolom yang tersedia, “Write

Question Here”, lalu masukkan opsi jawaban (apabila
menggunakan multiple choice/pilihan ganda) pada kolom
“Answer option 1, answer option 2, dan seterusnya”

Beri tanda centang, kolom jawaban yang benar

Kemudian atur durasi mengerjakan dalam setiap soal

Klik save

Apabila telah menyelesaikan pengisian kuis, klik “Finish Quiz”
Kemudian, akan muncul tampilan quiz detail (aturlah kelas
berapa kuis itu akan di tujukan), lalu klik save details
Kemudian, muncul tampilan berikutnya, pilihlah “ Homework”,
apabila hendak digunakan sebagai PR, serta pilih “ Play Live”,
apabila hendak digunakan sekarang.

Masukkan deadline atau batas waktu mengerjakan (atur tanggal
serta jam) lalu klik ““ Procced”

Kemudian, muncul tampilan berikutnya, yaitu kode yang
digunakan untuk masuk dalam pengerjaan kuis.

Kemudian membuka Link http://quizizz.com/admin/

3. Kelebihan Quizizz
Menurut Kartika dalam Agustin dkk., (2023:37) menyimpulkan bahwa

terdapat beberapa kelebihan quizizz yaitu sebagai berikut.

a.

b.

o

Media pembelajaran berbasis aplikasi quizizz dapat dengan
mudah diakses dimana pun dan kapan pun

Terdapat banyak fitur yang membantu dan mempermudah
peserta didik dalam memahami pelajaran

Peserta didik menjadi lebih aktif

Meningkatkan aktivitas belajar peserta didik

Guru tetap bisa mengontrol aktivitas belajar peserta didik
melalui quizizz serta quizizz dapat digunakan oleh guru untuk
mengadakan latihan sekaligus evaluasi

Peserta didik dapat melihat hasil serta peringkat secara
langsung dalam fitur papan peringkat sehingga peserta didik
akan merasa lebih termotivasi untuk bersaing dengan teman
sekelasnya


http://quizizz.com/admin/
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Nasution dkk., (2025:5) adapun kelebihan dari media pembelajaran quizizz

adalah sebagai berikut.

a.

T mS@ e o0 T

Interaktuf dan Menarik

Fleksibilitas dalam Penggunaan

Umpan Balik Langsung

Laporan dan Analisis Otomatis

Kemudahan dalam Penggunaa Kuis

Beragam Fitur Media

Aksesibel di Berbagai Perangkat

Penyediaan Soal yang Beragam dan Terpercaya
Mendukung Kolaborasi dan Kompetisi Sehat
Mudah Digunakan

Pendapat lain menurut FN dkk., (2023:209) kelebihan dari quizizz adalah.

o0 o

f.

Interaktif dan menyenangkan

Mudah digunakan

Format yang fleksibel

Dapat melihat kemajuan peserta didik

Dapat diintegrasikan dengan platform pembelajaran online
lainnya

Bank soal yang luas

4. Kekurangan Quizizz

Nasution dkk., (2025:7) adapun kekurangan dari media pembelajaran

quizizz adalah sebagai berikut.

S@ o o0 o

Keterbatasan fitur untuk pembelajaran mendalam
Ketergantungan pada koneksi internet

Terlalu berfokus pada kuantitas poin dan kompetisi
Kurangnya fitur untuk diskusi dan kolaborasi yang mendalam
Tidak ada fitur pembelajaran yang sepenuhnya terpersonalisasi
Keterbatasan dalam jenis soal yang dapat diajukan

Terlalu bergantung pada desain soal yang baik

Tidak ada fitur pembelajaran offline

Menurut Salsabila dkk., (2020:170) terdapat kekurangan dari aplikasi

quizizz sebagai media pembelajaran, yakni sebagai berikut.

a.
b.

Jaringan atau internet, yang sewaktu-waktu bermasalah

Ketika mengerjakan, peserta didik dapat membuka tab baru, itu
artinya peserta didik bisa masuk dengan mudah menggunakan
lain untuk mencari jawaban.

Dalam permasalahan waktu, peserta didik yang mulanya bisa
mendapatkan peringkat atas, memiliki kemungkinan
penurunan peringkat, dikarenakan manajemen

waktu yang kurang tepat.
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e. Akan menjadi kendala atau permasalahan tambahan, bila
peserta didik terlambat bergabung.

Pendapat lain menurut Suhartatik (2020:19) Adapun kekurangan aplikasi
quizizz ini adalah sebagai berikut.

Gangguan jaringan

Peserta didik mengalami kesulitan log in

Peserta didik mengalami kesulitan submit jawaban
Peserta didik mencontek jawaban peserta didik lain
Peserta didik tergesa-gesa dalam menentukan jawaban

a0 o

G. Hasil Belajar
1. Pengertian Hasil Belajar

Proses belajar yang baik akan menghasilkan sesuatu yang merupakan hasil
dari belajar itu sendiri. Menurut Rahman (2022:297) hasil belajar
merupakan hasil yang telah dicapai oleh peserta didik setelah mengikuti
kegiatan belajar. Hasil yang dicapai oleh peserta didik tersebut berupa
kemampuan yang berkenaan dengan aspek pengetahuan, sikap, maupun
keterampilan yang dimiliki oleh peserta didik setelah menerima

pengalaman belajar.

Fernando dkk., (2024:66) menyatakan bahwa hasil belajar merupakan
perubahan tingkah laku seseorang yang dapat diamati dan diukur dalam
bentuk pengetahuan, sikap, maupun keterampilan. Perubahan ini
menunjukkan adanya peningkatan dan perkembangan dibandingkan
sebelumnya, dari yang semula tidak tahu menjadi tahu. Pendapat lain
menurut Dewi dkk., (2023:5) hasil belajar merupakan perubahan tingkah
laku seseorang sebagai akibat dari proses pembelajaran. Perubahan ini
dapat mencakup pengetahuan, pemahaman, keterampilan, maupun sikap,
yang umumnya dinyatakan dalam bentuk angka atau simbol huruf sesuai
kriteria yang telah ditetapkan.

Berdasarkan beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa hasil
belajar adalah perubahan yang terjadi pada diri peserta didik setelah
melalui proses pembelajaran, baik dalam aspek pengetahuan,
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keterampilan, maupun sikap. Perubahan ini menunjukkan adanya
peningkatan dari kondisi sebelumnya, yang dapat diamati, diukur, serta
dinyatakan melalui berbagai bentuk penilaian sesuai kriteria yang

ditetapkan.

2. Bentuk-Bentuk Hasil Belajar atau Evaluasi Pembelajaran
Menurut Arikunto (2021:39) terdapat dua macam alat evaluasi yang dapat
digunakan, yaitu tes dan teknik non tes.

a. Tes
Yang tergolong teknik tes adalah sebagai berikut.
1) Tes Awal (Pretest)
2) Tes Akhir (Posstest)
3) Tes Diagnostik
4) Tes Prasyarat
5) Tes Formatif
6) Tes Sumatif
b. Non Tes
Yang tergolong teknik non tes adalah sebagai berikut.
1) Skala bertingkat (Rating Scale)
2) Kuesioner (Questionair)
3) Daftar Cocok (Check List)
4) Wawancara (Interview)
5) Pengamatan (Observation)
6) Riwayat Hidup

3. Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar
Aunurrahman dalam Rahman (2022:298) adapun faktor-faktor yang dapat
mempengaruhi hasil belajar peserta didik adalah sebagai berikut.

a. Faktor Internal
1) Karakter peserta didik
2) Sikap terhadap belajar
3) Motivasi belajar
4) Konsentrasi belajar
5) Kemampuan mengolah bahan ajar
6) Kemampuan menggali hasil belajar
7) Rasa percaya diri
8) Kebiasaan belajar
b. Faktor Eksternal
1) Faktor pendidik
2) Faktor lingkungan sosial
3) Kurikulum sekolah
4) Sarana dan prasarana
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Menurut Slameto dalam Fernando dkk., (2024:66) faktor-faktor yang
mempengaruhi hasil belajar antara lain:

a. Faktor Internal
1) Faktor Jasmaniah : Kesehatan, cacat tubuh,
2) Faktor Psikologi: Intelegensi, Perhatian, Minat, Bakat,
Motivasi, kesiapan.
b. Faktor Eksternal
1) Faktor Keluarga: cara orang tua mendidik, Relasi antar
anggota keluarga, suasana rumah, keadaan ekonomi
keluarga, pengertian orang tua, latar belakang kebudayaan.
2) Faktor sekolah: metode mengajar, kurikulum, relasi guru
dengan peserta didik, relasi peserta didik dengan peserta
didik, disiplin sekolah, alat pelajaran, waktu sekolah,
standart pelajaran di atas ukuran, keadaan gedung, metode
belajar, tugas rumah.
3) Faktor Masyarakat: kegiatan peserta didik dalam
masyarakat, media masa, teman bergaul, bentuk kehidupan
masyarakat.

Pendapat lain menurut Marlina dan Sholehun (2021:68) faktor yang dapat

mempengaruhi hasil belajar peserta didik yaitu:

a. Faktor Internal
1) Minat
2) Bakat
3) Motivasi
4) Cara belajar
b. Faktor Eksternal
1) Lingkungan sekolah
2) Lingkungan keluarga
Berdasarkan beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa faktor
yang memengaruhi hasil belajar peserta didik secara umum terbagi
menjadi faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal meliputi
kondisi jasmani, psikologis, serta aspek pribadi peserta didik seperti minat,
bakat, motivasi, sikap, kebiasaan, dan kemampuan belajar. Sedangkan
faktor eksternal mencakup lingkungan keluarga, sekolah, masyarakat,
kurikulum, guru, serta sarana dan prasarana yang tersedia. Kedua faktor
tersebut saling berpengaruh dalam menentukan keberhasilan belajar

peserta didik.
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Indikator Hasil Belajar

Bloom (1956) dalam bukunya yang berjudul “Taxonomy of Educational
Obijectives : The Classification of Educational Goals”, terkait
pengembangan bidang pendidikan, Bloom mengusulkan suatu taksonomi
yang terbagi atas tiga domain yaitu domain kognitif, domain afektif, dan
domain psikomotor. Penjelasan mengenai tiga tingkatan dalam konsep
taksonomi Bloom adalah sebagai berikut: Ranah kognitif mengurutkan
keahlian sesuai dengan tujuan yang diharapkan. Proses berpikir
menggambarkan tahap berpikir yang harus dikuasai oleh peserta didik agar
mampu mengaplikasikan teori ke dalam perbuatan. Ranah kognitif ini
terdiri atas enam level, yaitu: (1) knowledge (pengetahuan), (2)
comprehension (pemahaman atau persepsi), (3) application (penerapan),
(4) analysis (penguraian atau penjabaran), (5) synthesis (pemaduan), dan

(6) evaluation (penilaian).

Pada tahun 2001 Anderson et al., (2001:30) selaku murid dari Bloom
merevisi taksonomi Bloom karena mencerminkan bentuk berfikir yang
berbeda, yang merupakan proses aktif yang membutuhkan kata kerja yang
lebih akurat. Adapun enam pembagian yang ditawarkan oleh Anderson
antara lain, (1) mengingat (remember), (2) memahami (understand), (3)
menerapkan (apply), (4) menganalisis (analyze), (5) menilai (evaluate),

dan (6) mencipta (crate).

Berikut ini Kata Kerja Operasional (KKO) Revisi Taksonomi Bloom.

Tabel 3. Revisi Taksonomi Bloom

Taksonomi C1 C2 C3 C4 C5 C6
Bloom Pengetahuan | Pemahaman Aplikasi Analisis Sintesis Evaluasi
Lama

Taksonomi C1 C2 C3 C4 C5 C6
Bloom Mengingat Memahami | mengaplikasikan | Menganalisis | Mengevaluasi | Mencipta
Revisi

Sumber : Lafendry (2023:10)




Tabel 4. Jenis dan Indikator Hasil Belajar

No Ranah Indikator
1. Kognitif
1. Pengetahuan 1.1 Dapat menyebutkan
(Knowladge) 1.2 Dapat menunjukkan kembali
2. Pemahaman 2.1 Dapat menjelaskan
(Comprehension) 2.2 Dapat mendefinisikan dengan bahasa
sendiri
3. Penerapan 3.1 Dapat memberikan contoh
(Application) 3.2 Dapat menggunakan secara tepat
4. Analisis (Analysis) 4.1 Dapat menguraikan
4.2 Dapat mengklasifikasikan
5. Menciptakan, 5.1 Dapat menghubungkan materi-materi,
Membangun sehingga menjadi kesatuan yang baru
(Synthesis) 5.2 Dapat menyimpulkan
5.3 Dapat menggeneralisasikan
6. Evaluasi (Evaluation) | 6.1 Dapat menilai
6.2 Dapat menjelaskan dan menafsirkan
6.3 Dapat menyimpulkan
2. | Afektif
1. Penerimaan 1.1 Menunjukkan sikap menerima
(Receiving) 1.2 Menunjukkan sikap menolak
2. Sambutan 2.1 Kesediaan berpartisipasi
2.2 Kesediaan memanfaatkan
3. Sikap menghargai 3.1 Menganggap penting dan bermanfaat
(Apresiasi) 3.2 Menganggap indah dan harmonis
3.3 mengagumi
4. Pendalaman 4.1 Mengakui dan menyakini
(Internalisasi) 4.2 Mengingkari
5. Penghayatan 5.1 Melembagakan atau meniadakan
(Karakterisasi) 5.2 Menjelmakan dalam pribadi dalam
perilaku sehari-hari
3. Psikomotor

1. Keterampila bergerak

dan bertindak

1.1 Kecakapan mengkoordinasikan gerak
mata, kaki dan anggota tubuh lainnya

2. Kecakapan ekspresi
verbal dan non verbal

2.1 Kefasihan melafalkan atau
mengucapkan

2.2 Kecakapan membuat mimik dan
gerakan jasmani

Sumber : Syah (2011:39)
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H. llmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS)
1. Pengertian lImu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS)

IPAS merupakan mata pelajaran baru gabungan antara IPA dan IPS yang
hanya ada pada struktur kurikulum pembelajaran di sekolah dasar.
Menurut Masrifa dkk., (2023:86) IImu Pengetahuan Alam dan Sosial
(IPAS) adalah ilmu pengetahuan yang mengkaji tentang makhluk hidup
dan benda mati di alam semesta serta interaksinya, dan mengkaji
kehidupan manusia sebagai individu sekaligus sebagai makhluk sosial
yang berintraksi dengan lingkungannya.

Pawartani dkk., (2024:6185) menyatakan bahwa mata pelajaran IPAS pada
Kurikulum Merdeka merupakan wujud dari pendekatan pembelajaran
terpadu yang menggabungkan Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) dan Iimu
Pengetahuan Sosial (IPS) dalam satu kesatuan. Melalui integrasi tersebut,
peserta didik diajak untuk memahami keterkaitan yang erat antara
fenomena alam dengan aspek sosial, sehingga mampu memperoleh
gambaran yang lebih menyeluruh tentang dunia di sekitarnya. Susilowati
(2023:189) berpendapat juga bahwa lImu Pengetahuan Alam dan Sosial
(IPAS) adalah bidang ilmu yang mengkaji makhluk hidup (biotik) dan
benda tak hidup (abiotik) beserta interaksinya di alam semesta, sekaligus
mempelajari kehidupan manusia baik sebagai individu maupun sebagai
makhluk sosial yang berhubungan dengan lingkungannya.

Berdasarkan beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa mata
pelajaran IPAS pada Kurikulum Merdeka merupakan bentuk pembelajaran
terpadu yang menggabungkan llmu Pengetahuan Alam (IPA) dan limu
Pengetahuan Sosial (IPS). IPAS mengkaji makhluk hidup dan benda tak
hidup beserta interaksinya di alam semesta, sekaligus mempelajari
kehidupan manusia sebagai individu dan sebagai makhluk sosial yang
berinteraksi dengan lingkungannya.
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2. Tujuan Pembelajaran IPAS
Pendidikan IPAS memiliki peran dalam mewujudkan Profil Pelajar
Pancasila sebagai gambaran ideal profil peserta didik Indonesia. Menurut
Setiawati (2024:58) adapun tujuan dari pembelajaran IPAS adalah sebagai
berikut.

a. Mengembangkan ketertarikan serta rasa ingin tahu sehingga
peserta didik terpicu untuk mengkaji fenomena yang ada di
sekitar manusia, memahami alam semesta dan kaitannya
dengan kehidupan manusia.

b. Berperan aktif dalam memelihara, menjaga, melestarikan
lingkungan alam, mengelola sumber daya alam dan lingkungan
dengan bijak.

c. Mengembangkan keterampilan inkuiri untuk mengidentifikasi,
merumuskan hingga menyelesaikan masalah melalui aksi
nyata.

d. Mengerti siapa diri peserta didik, memahami bagaimana
lingkungan sosial sekitarnya, memaknai bagaimanakah
kehidupan manusia dan masyarakat berubah dari waktu ke
waktu.

e. Memahami persyaratan yang diperlukan peserta didik untuk
menjadi anggota suatu kelompok masyarakat dan bangsa serta
memahami arti menjadi anggota masyarakat bangsa dan dunia,
sehingga peserta didik dapat berkontribusi dalam
menyelesaikan permasalahan yang berkaitan dengan dirinya
dan lingkungan di sekitarnya.

f. Mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsep di
dalam IPAS serta menerapkannya dalam kehidupan sehari-
hari.

Susilowati (2023:189) menyatakan bahwa tujuan pembelajaran IPAS
adalah agar peserta didik mampu mengembangkan diri sesuai dengan
Profil Pelajar Pancasila, menumbuhkan minat dan rasa ingin tahu terhadap
berbagai peristiwa dalam kehidupan masyarakat, memahami alam semesta
beserta keterkaitannya dengan kehidupan manusia, serta berperan aktif
dalam menjaga, melestarikan, dan mengelola lingkungan serta sumber
energi secara bijak. Menurut Habbah dan Sari (2023:194) Pembelajaran
IPAS mendorong peserta didik untuk mengembangkan rasa ingin tahu
terhadap berbagai fenomena di sekitarnya. Melalui penerapan prinsip-
prinsip dasar metode ilmiah, peserta didik dilatih untuk memiliki sikap

ilmiah, seperti rasa ingin tahu yang tinggi, kemampuan berpikir kritis dan
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analitis, serta keterampilan menarik kesimpulan secara tepat, yang pada

akhirnya menumbuhkan kebijaksanaan dalam diri mereka.

Berdasarkan beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa tujuan
utama pembelajaran IPAS adalah mengembangkan peserta didik agar
sesuai dengan Profil Pelajar Pancasila melalui penumbuhan rasa ingin
tahu, kemampuan berpikir kritis, dan keterampilan ilmiah. Pembelajaran
IPAS menekankan pada pemahaman terhadap fenomena alam dan sosial,
serta kaitannya dengan kehidupan manusia. Selain itu, IPAS juga
mendorong peserta didik untuk berperan aktif dalam menjaga,
melestarikan, dan mengelola lingkungan serta sumber daya alam secara
bijak.

I. Penelitian Relevan

Berikut ini merupakan beberapa hasil penelitian yang relevan dengan

penelitian yang akan dilakukan.

1. Saputra dkk., (2025)
Judul Penelitian “Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Poblem Based
Learning Menggunakan Media Quizizz Terhadap Hasi Belajar IPAS pada
Peserta Didik Kelas IV Sekolah Dasar”. Hasil penelitian ini menyatakan
penerapan model pembelajaran problem based learning menggunakan
media Quizizz berpengaruh terhadap hasil belajar IPAS pada peserta didik
kelas IV UPTD SDN 1 Margajaya. Hal tersebut terbukti melalui pengujian
hipotesis dengan menggunakan uji t yang menghasilkan nilai thitung Sebesar
1,6770 dan twabel Sebesar 1,6746 atau thitung > tiabel maka Ho ditolak dan Ha

diterima.

Persamaan penelitian terdahulu terletak pada kelas yang digunakan untuk
penelitian, mata pelajaran yang digunakan yaitu IPAS dan variabel
penelitian, yaitu variabel bebas penerapan model problem based learning
berbasis media quizizz dan variabel terikat hasil belajar peserta didik.
Sedangkan perbedaan dalam penelitian ini yaitu tempat penelitian yang
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digunakan peneliti terdahulu melakukan penelitian di SDN 1 Margajaya,
sedangkan penulis melakukan penelitian di SD Muhammadiyah Metro

Pusat.

Purnamasari dkk., (2024)

Judul Penelitian “Pengaruh Model Pembelajaran Problem Based Learning
(PBL) Berbantuan Quizizz Terhadap Hasil Belajar Peserta didik Materi
Bilangan Desimal dan Bilangan Bulat Kelas V SD Negeri 35 Palembang”.
Hasil penelitian ini menyatakan analisis data dilakukan dengan
menggunakan uji t, dengan terlebih dahulu melakukan uji prasyarat. Hasil
uji hipotesis menunjukkan bahwa nilai thitung adalah 0,001, yang
dibandingkan dengan nilai ttaoel Sebesar 0,05 pada tingkat signifikansi 5%.
Berdasarkan hasil ini dapat disimpulkan bahwa hipotesis nol (Ho) ditolak
dan hipotesis alternatif (Ha) diterima, sehingga hasilnya terdapat pengaruh
yang signifikan dari model problem based learning terhadap hasil belajar

matematika peserta didik kelas V SDN 35 Palembang.

Persamaan penelitian terdahulu terletak pada variable penelitian, yaitu
variabel bebas model problem based learning berbasis media quizizz dan
variabel terikat yaitu hasil belajar peserta didik. Sedangkan perbedaan
dalam penelitian ini yaitu tempat penelitian yang digunakan peneliti
terdahulu melakukan penelitian di SDN 35 Palembang, sedangkan penulis
melakukan penelitian di SD Muhammadiyah Metro Pusat.

. Syakira (2025)

Judul Penelitian “ Pengaruh Model Pembelajaran Problem Based Learning
Berbantuan Media Quizizz Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Mata
Pelajaran IPAS Kelas VV SD Negeri 1 Kaliwenang. Hasil penelitian ini
menunjukkan hasil uji hipotesis yang menunjukkan sig 0,000 < 0,05 yang
dapat diartikan bahwa Ha diterima sedangkan Ho ditolak. Serta mean pre-
test sebesar 52,21 dan post-test sebesar 73,75 dengan menunjukkan adanya
peningkatan atau memiliki pengaruh. Dengan itu maka dapat diketahui
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bahwa penerapan model problem based learning berbantuan media quizizz
memiliki pengaruh pada kemampuan berpikir kritis peserta didik di kelas 5

melalui data yang diperoleh dari 14 peserta didik kelas 5.

Persamaan penelitian terdahulu terletak pada variabel bebas yaitu model
problem based learning berbantuan media quizizz. Sedangkan perbedaan
dalam penelitian ini yaitu pada variabel terikat yang digunakan peneliti
terdahulu yaitu berpikir kritis sedangkan penulis menggunakan variabel
terikat hasil belajar.

Nisa dkk., (2025)

Judul Penelitian “Pengaruh Model Pembelajaran Problem Based Learning
Berbantuan Media Aplikasi Quizizz Terhadap Hasil Belajar IPAS Pada
Peserta Didik Kelas III Sekolah Dasar”. Hasil penelitian ini menunjukkan
adanya peningkatan yang signifikansi pada hasil belajar kelas eksperimen,
dengan nilai rata-rata pretest sebesar 61 meningkat menjadi 85,5 pada
posttest. Sementara itu, pada kelas kontrol, nilai rata-rata hanya meningkat
dari 44,75 menjadi 55,75. Hasil uji independent sampel t tes menunjukkan
perbedaan signifikan antara kedua kelas, dan nilai effect size sebesar 2,96

menunjukkan pengaruh dalam kategori sangat tinggi.

Persamaan penelitian terdahulu terletak pada variable penelitian, yaitu
variabel bebas model problem based learning berbantuan media quizizz
dan variabel terikat hasil belajar peserta didik. Sedangkan perbedaan
dalam penelitian ini yaitu pada kelas yang digunakan peneliti terdahulu

yaitu menggunakan kelas 111 sedangkan penulis menggunakan kelas 1V.

. Tunnisa dkk., (2025)

Judul Penelitian ““ Peningkatan Hasil Belajar Peserta Didik pada
Pembelajaran Pendidikan Pancasila Menggunakan Model Problem Based
Learning (PBL) Berbantuan Quizizz di Kelas V SDN 15 Aie Angek
Kabupaten Tanah Datar”. Hasil penelitian menunjukkan
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adanya peningkatan pada: 1) Modul ajar siklus I dengan rata-rata 80,56%
(Baik), meningkat pada siklus Il menjadi 91,67% (Sangat Baik). 2)
Pelaksanaan aktivitas guru pada siklus | rata-rata 82,14% (Baik),
meningkat pada siklus Il menjadi 92,86% (Sangat Baik). Aktivitas peserta
didik juga meningkat dari rata-rata 78,58% (Cukup)

pada siklus I menjadi 89,29% (Baik) pada siklus I1. 3) Hasil belajar peserta
didik meningkat dari rata-rata 77,48 pada siklus | menjadi 88,54 pada
siklus Il. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penerapan model
Problem Based Learning berbantuan Quizizz efektif dalam meningkatkan
hasil belajar peserta didik pada pembelajaran Pendidikan Pancasila di
kelas V SDN 15 Aie Angek.

Persamaan penelitian terdahulu terletak pada variable penelitian, yaitu
variabel bebas model problem based learning berbasis media quizizz dan
variabel terikat yaitu hasil belajar peserta didik. Sedangkan perbedaan
dalam penelitian ini yaitu tempat penelitian yang digunakan peneliti
terdahulu melakukan penelitian di SDN 15 Aie Angek Kabupaten Tanah
Datar, sedangkan penulis melakukan penelitian di SD Muhammadiyah
Metro Pusat.

J. Kerangka Pikir
Kerangka pikir menjelaskan variabel-variabel penelitian secara mendalam dan
relevan dengan permasalahan yang dikaji, sehingga dapat menjadi dasar dalam
menemukan jawaban atas permasalahan penelitian. Berdasarkan hasil
observasi dan wawancara awal yang dilakukan pada tanggal 29 Juli 2025
kepada Pendidik Kelas IV di SD Muhammadiyah Metro Pusat, memperoleh
informasi bahwa hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran IPAS
termasuk dalam kategori sedang. Terdapat beberapa peserta didik yang

nilainya masih di bawah Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP).
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Hal ini menunjukkan bahwa tujuan pembelajaran belum tercapai secara
maksimal. Faktor penyebabnya karena proses pembelajaran yang diterapkan
oleh pendidik masih berpusat kepada pendidik dan belum memanfaatkan
model dan media pembelajaran yang variatif dan inovatif. Pembelajaran
cenderung teacher-centered, dimana guru lebih aktif menjelaskan dan peserta
didik pasif mendengar. Media pembelajaran yang digunakan belum optimal
dalam merangsang minat, motivasi, dan keterlibatan aktif peserta didik selama
proses pembelajaran. Akibatnya, peserta didik mudah merasa jenuh dan
kurang tertantang untuk memahami materi IPAS yang membutuhkan

pemahaman konseptual dan analisis.

Dari kondisi ini, diperlukan sebuah inovasi dalam desain pembelajaran yang
dapat mengatasi permasalahan tersebut, yaitu dengan menerapkan suatu model
dan media yang dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar peserta didik.
Untuk mengatasi permasalahan di atas, penelitian ini mengusulkan penerapan
kombinasi Model Problem Based Learning (PBL) model pembelajaran yang
menekankan pada pemberian masalah nyata sebagai pemicu bagi peserta
didik untuk berpikir kritis, berkolaborasi dalam kelompok, dan mencari solusi.
Sintaks model PBL yaitu orientasi masalah, mengorganisasi peserta didik,
membimbing secara individu atau kelompok, mengembangkan dan penyajian

hasil karya, serta analisis dan evaluasi.

Media quizizz digunakan untuk menguatkan pemahaman konsep, memotivasi
belajar melalui kompetisi yang sehat, dan memberikan umpan balik (feedback)
secara langsung kepada peserta didik dan guru. Kombinasi ini diharapkan
dapat menciptakan lingkungan belajar yang student-centered, menantang, dan
menyenangkan, sehingga mampu meningkatkan pemahaman dan hasil belajar

peserta didik.
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Hasil belajar pada dasarnya merupakan perubahan perilaku yang diperoleh
peserta didik setelah melalui proses pembelajaran dan pengalaman
berinteraksi dengan lingkungannya, yang meliputi kognitif, afektif dan
keterampilan psikomotorik yang dimiliki peserta didik melalui pengalaman

belajarnya.

Penerapan Model Problem Based Learning (PBL) berbasis quizizz
dimungkinkan dapat memberi pengaruh terhadap hasil belajar IPAS peserta
didik. Berdasarkan kerangka berfikir tersebut, berikut disajikan bagan

kerangka sebagai berikut.

Model PBL Berbasis Hasil Belajar IPAS
Media Quizizz (X) (Y)

Gambar 1. Kerangka Pikir
Sumber : Sugiyono (2019)

Keterangan :
X : Model PBL Berbasis Media Quizizz
Y : Hasil Belajar

——> :Pengaruh

. Hipotesis Penelitian

Rumusan hipotesis pada penelitian ini adalah:

Terdapat Pengaruh Penerapan Model Problem Based Learning (PBL) berbasis
media quizizz terhadap hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran IPAS
kelas IV SD Muhammadiyah Metro Pusat Tahun Pelajaran 2025/2026.



I11.  METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Desain Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan metode eksperimen. Menurut Sugiyono
(2019:111) menyatakan bahwa metode penelitian yang merupakan kuantitatif,
digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel independen
(treatment/perlakuan) terhadap variabel dependent (hasil) dalam kondisi yang
terkendalikan. Penulis menggunakan metode penelitian eksperimen semu
(quasi eksperimental design). Sugiyono (2019:118) menjelaskan bahwa
metode eksperimen semu merupakan metode yang membandingkan kelompok
yang mendapatkan perlakuan tertentu dengan kelompok lain yang memiliki
karakteristik serupa tetapi tidak menerima perlakuan. Penggunaan metode
eksperimen semu didasarkan atas pertimbangan supaya dalam pelaksanaan
penelitian ini, pembelajaran dapat terlaksana secara alami, dan peserta didik
tidak merasa dieksperimenkan, dengan situasi yang demikian diharapkan
dapat memberikan kontribusi terhadap tingkat kevalidan penelitian.

Desain yang digunakan dalam penelitian ini yaitu nonequivalent control group
design. Nonequivalent control group design adalah desain yang terdiri dari
dua kelompok atau kelas yang tidak terpilih secara random karena tingkat
kemampuan peserta didik dalam satu kelas berbeda. Menurut Sugiyono
(2023:120) menyatakan bahwa desain ini digunakan untuk melihat adanya
perbedaan pretest maupun posttest antara kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Penelitian ini melibatkan dua kelas yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Kelas eksperimen diberikan perlakuan dengan menerapkan model PBL
berbasis media quizizz sedangkan kelas kontrol menerapkan model discovery

learning menggunakan media Power Point.
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Menurut Sugiyono (2019:120) desain penelitian nonequivalent control group

design dapat digambarkan sebagai berikut.

O X1 O

03 Xz O4

Gambar 2. Desain Penelitian (nonequivalent control group design)

Keterangan:
O; = Skor pretest kelompok eksperimen
O, = Skor posttest kelompok eksperimen
Os; =  Skor pretest kelompok kontrol
O, = Skor posttest kelompok kontrol
X1 = Perlakuan pada kelas eksperimen menggunakan model PBL
berbasis quizizz
X, = Perlakuan pada kelas kontrol menggunakan model Discovery

Learning berbasis power point

. Setting Penelitian

1.

Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SD Muhammadiyah Metro Pusat, Kota
Metro, Lampung.

Waktu Penelitian

Penelitian ini diawali dengan penelitian pendahuluan yang dilaksanakan
pada semester ganjil tahun ajaran 2025/2026 pada bulan Juli 2025 dan
penelitian dilaksanakan pada pembelajaran semester genap tahun pelajaran
2025/2026.

Subjek Penelitian

Subjek dalam penelitian adalah peserta didik kelas IV SD Muhammadiyah

Metro Pusat.

. Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian merupakan langkah-langkah kegiatan yang ditempuh

dalam penelitian. Tahap-tahap dalam penelitian ini terdiri dari tiga tahapan,

yaitu persiapan, pelaksanaan dan tahap akhir penelitian. Langkah langkahnya

yaitu sebagai berikut.
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1. Tahap Persiapan Penelitian

Langkah-langkah yang dilakukan dalam tahap persiapan adalah sebagai

berikut.

a. Membuat surat izin penelitian pendahuluan yang akan digunakan
sebagai surat pengantar untuk melaksanakan penelitian di SD
Muhammadiyah Metro Pusat.

b. Setelah melakukan observasi dan studi dokumentasi penelitian
pendahuluan di SD Muhammadiyah Metro Pusat kemudian peneliti
mengadakan pertemuan dengan pendidik dan tenaga kependidikan.
Hal-hal yang diobservasi yaitu keadaan sekolah, jumlah kelas, dan cara
mengajar.

c. Peneliti menentukan kelas eksperimen dan kelas kontrol yang
digunakan sebagai subjek penelitian, yaitu kelas 1V llyas sebagai kelas
eksperimen dan kelas IV Yunus sebagai kelas kontrol.

d. Menyusun kisi-kisi dan instrumen pengumpulan data yang berisi tes
dan non tes.

e. Melakukan uji instrumen.

f. Menganalisis data uji coba untuk mengetahui instrumen yang valid dan
reliabel untuk dijadikan sebagai soal pretest dan posttest.

g. Menyusun Modul Ajar dan Bahan Ajar sebagai perangkat

pembelajaran.

2. Tahap Pelaksanaan Penelitian

Langkah-langkah yang dilakukan dalam tahap pelaksanaan adalah sebagai

berikut.

a. Menemui kepala sekolah dan meminta izin untuk melakukan
penelitian.

b. Menyerahkan surat izin penelitian.

c. Meminta izin masuk ke kelas yang akan dijadikan kelas penelitian.

d. Membagikan tes awal (pretest) sebelum menerapkan model
pembelajaran yang sesuai dengan modul ajar baik di kelas eksperimen

maupun kelas kontrol.
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e. Melaksanakan kegiatan pembelajaran dengan menggunakan model
pembelajaran yang sesuai dengan modul ajar kelas eksperimen dan
kelas kontrol.

f. Memberikan tes akhir (posttest) setelah melaksanakan kegiatan
pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran yang sesuai

dengan modul ajar kelas eksperimen dan kelas kontrol.

3. Tahap Akhir Penelitian

Langkah-langkah yang dilakukan dalam tahap akhir adalah sebagai

berikut.

a. Melakukan analisis data hasil dari pengisian pretest dan posttest yang
telah dilakukan terkait pengaruh model pembelajaran PBL berbasis
media quizizz pada mata pelajaran IPAS terhadap hasil belajar peserta
didik kelas IV di SD Muhammadiyah Metro Pusat.

b. Membuat kesimpulan.

c. Menyusun laporan penelitian.

D. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi merupakan keseluruhan kelompok atau individu yang memiliki
karakteristik tertentu yang dijadikan objek dalam suatu penelitian.
Menurut Sugiyono (2019:285) menjelaskan bahwa populasi adalah
wilayah generalisasi yang terdiri atas : objek/subjek yang mempunyai
kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk

mempelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas IV SD
Muhammadiyah Metro Pusat sebanyak 218 peserta didik. Berikut penulis
sajikan data jumlah peserta didik yang menjadi populasi dalam penelitian

ini:
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Tabel 5. Data Jumlah peserta didik kelas IV SD Muhammadiyah Metro
Pusat Tahun Pelajaran 2025/2026

No Kelas Bar_1yak_Peserta Didik Jumlah _
Laki-laki | perempuan | Peserta Didik

1. Harun 20 10 30

2. Dzulkifli 17 11 28

3. Daud 16 14 30

4. Sulaiman 18 11 29

5. Ilyas 17 17 34

6. Ilyasa 15 18 33

7. Yunus 17 17 34
Jumlah 120 98 218

Sumber : Pendidik kelas IV SD Muhammadiyah Metro Pusat

Penelitian ini dilakukan di kelas IV SD karena peserta didik dalam tahap
perkembangan kognitif operasional konkret menuju operasional formal
menurut teori Piaget, sehingga pada tahap ini anak sudah dapat berpikir
logis dan sistematis. Kelas IV berada di tengah-tengah fase ini, dimana
mereka sudah mulai mampu bernalar baik dengan dibantu dengan media

pembelajaran interaktif.

. Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki dari
populasi yang akan diteliti. Menurut Sugiyono (2019:285) menyatakan
sampel adalah prosedur pengambilan data dimana hanya sebagian populasi
saja yang diambil dan dipergunakan untuk menentukan sifat serta ciri yang
dikehendaki dari suatu populasi. Teknik pengambilan sampling pada
penelitian ini menggunakan teknik non probability sampling dengan
metode purposive sampling. Menurut Sugiyono (2019:133) purposive
sampling adalah teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu,
dengan memilih melalui pertimbangan pada jumlah peserta didik. Berikut
penulis sajikan data jumlah peserta didik yang menjadi sampel dalam

penelitian ini



Tabel 6. Sampel pada kelas IV SD Muhammadiyah Metro Pusat

Jenis Kelamin

Kelas Laki-laki perempuan Jumlah
llyas 17 17 34
Yunus 17 17 34
Jumlah 34 34 68

Sumber : Pendidik kelas IV SD Muhammadiyah Metro Pusat

Penelitian ini menggunakan kelas 1V llyas dengan jumlah 34 peserta didik
yang dijadikan sebagai kelas eksperimen, sedangkan kelas IV Yunus
dengan jumlah 34 peserta didik yang dijadikan sebagai kelas kontrol.
Pertimbangan dipilihnya kelas llyas karena melihat hasil belajar peserta
didik. Kelas Ilyas memiliki hasil belajar yang masih rendah dibanding
kelas Yunus, sehingga dipilih sebagai kelas eksperimen karena akan
memudahkan untuk melihat apakah hasil belajar peserta didik dapat
meningkat atau tidak ketika diberi perlakuan dengan menerapkan model
PBL berbasis media quizizz.

E. Variabel Penelitian

Penelitian ini menggunakan dua variabel yaitu variabel bebas (independent)

dan variabel terikat (dependent), berikut variabel dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut:

1. Variabel Independent (Bebas)
Variabel bebas merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang
menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel terikat. Variabel
bebas (independent) dalam penelitian ini adalah model problem based

learning (PBL) berbasis media quizizz (X).

2. Variabel Dependent (Terikat)
Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi
akibat, karena adanya variabel bebas. Variabel terikat dalam penelitian ini

adalah hasil belajar peserta didik ().
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F. Definisi Konseptual dan Operasional Variabel
1. Definisi Konseptual Variabel

a. Model Problem Based Learning (PBL) Berasis Media Quizizz
Problem Based Learning atau pembelajaran berbasis masalah adalah
suatu model pembelajaran yang menggunakan permasalahan nyata dari
dunia nyata sebagai inti dan titik awal proses belajar untuk
membimbing peserta didik, baik secara individu maupun dalam
kelompok, dalam mengembangkan pengetahuan, mengasah

kemampuan berpikir kritis, serta keterampilan memecahkan masalah.

Dengan dukungan media quizizz, PBL semakin interaktif karena
quizizz merupakan platform pembelajaran berbasis web dan aplikasi
yang mengintegrasikan konsep gamifikasi dalam bentuk kuis
interaktif. Media ini dirancang untuk meningkatkan keterlibatan
peserta didik melalui fitur skor, peringkat, dan umpan balik langsung.
Selain mudah diakses secara gratis, quizizz juga menyediakan beragam
bentuk soal yang dapat disesuaikan oleh guru, sehingga membuat
proses belajar lebih menyenangkan sekaligus efektif sebagai sarana
evaluasi hasil belajar peserta didik.

b. Hasil Belajar Peserta Didik
Hasil belajar adalah perubahan yang terjadi pada diri peserta didik
setelah melalui proses pembelajaran, baik dalam aspek pengetahuan,
keterampilan, maupun sikap. Perubahan ini menunjukkan adanya
peningkatan dari kondisi sebelumnya, yang dapat diamati, diukur, serta
dinyatakan melalui berbagai bentuk penilaian sesuai kriteria yang
ditetapkan.

2. Definisi Operasional Variabel
a. Model Problem Based Learning (PBL) Berbasis Media Quizizz
Problem Based Learning (PBL) adalah model pembelajaran yang
menjadikan masalah nyata sebagai titik awal proses belajar untuk
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mendorong peserta didik berpikir kritis, bekerja sama, dan menemukan
solusi. Penerapan PBL berbantuan media quizizz dapat meningkatkan
motivasi belajar, keterlibatan, dan kemampuan peserta didik dalam
memahami materi melalui kuis interaktif berbasis gamifikasi.
Langkah-langkah model PBL sebagai berikut.

1) Mengorientasi peserta didik pada masalah
Guru menyajikan masalah nyata yang relevan dengan
kehidupan sehari-hari, untuk memantik pertanyaan awal.

2) Mengorganisasi peserta didik untuk belajar
Peserta didik dibagi ke dalam kelompok untuk
mendiskusikan masalah. Guru menggunakan quizizz dalam
pembelajaran untuk mengukur pemahaman peserta didik.

3) Membimbing penyelidikan individu maupun kelompok
Peserta didik mengumpulkan informasi, berdiskusi, dan
mencari solusi.

4) Mengembangkan dan menyajikan hasil karya
Peserta didik menyusun solusi atau hasil diskusi kelompok,
lalu mempresentasikannya. Quizizz digunakan untuk
menguji pemahaman peserta didik terhadap materi yang
telah dipelajari.

5) Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah
Guru bersama peserta didik melakukan refleksi terhadap
solusi yang ditemukan.

b. Hasil Belajar Peserta Didik
Hasil belajar adalah perubahan perilaku peserta didik setelah
mengikuti proses pembelajaran yang mencakup ranah kognitif, afektif,
dan psikomotor. Hasil belajar menunjukkan sejauh mana peserta didik
mampu memahami, mengaplikasikan, dan mengembangkan
pengetahuan serta sikap dan keterampilan setelah menerima

pengalaman belajar.

Dalam penelitian ini saya hanya meneliti tentang hasil belajar ranah
kognitif yaitu menganalisis, mengevaluasi, mencipta (C4, C5, C6)

melalui pretest dan posttest dengan butir soal pilihan ganda.
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G. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data adalah prosedur sistematis untuk mendapatkan data
yang diperlukan. Adapun teknik yang dilakukan peneliti untuk mengumpulkan

data adalah sebagai berikut.

1. Teknik Tes
Teknik tes digunakan penulis untuk mencari data mengenai hasil belajar
peserta didik dari pengaruh perlakuan model PBL berbasis quizizz.
Menurut Nizamuddin dkk., (2021:155) mengatakan bahwa tes adalah alat
pengumpulan data berupa kumpulan pertanyaan atau latihan yang disusun
sesuai indikator dari materi yang telah diajarkan, dengan tujuan untuk
menilai keterampilan, pengetahuan, kecerdasan, kemampuan, atau bakat
yang dimiliki oleh individu maupun kelompok. Tes yang diberikan pada
penelitian ini yaitu dengan cara memberikan tes awal sebelum diberi
perlakuan (pretest) dan kemudian memberikan tes pada akhir
pembelajaran (posttest) berupa tes dalam bentuk pilihan ganda, yang
dirancang untuk mengukur kemampuan pemecahan masalah IPAS peserta
didik.

2. Teknik Non Tes

Suryadi (2020:88) menyatakan bahwa teknik non tes merupakan prosedur

yang dilalui untuk memperoleh gambaran mengenai karakteristik minat,

sifat, dan kepribadian. Teknik non tes dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut:

a. Observasi
Observasi yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu pada saat
penelitian pendahuluan. Suryadi (2020:90) menjelaskan bahwa
observasi merupakan cara untuk mendapatkan informasi dengan cara
mengamati peserta didik, kegiatan, keadaan, benda, dan lain-lain
secara langsung. Observasi dalam penelitian ini dilakukan untuk

memperoleh informasi tentang penilaian, kondisi sekolah dan
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pembelajaran di SD Muhammadiyah Metro Pusat. Penulis melakukan
observasi pada kelas yang akan dijadikan sebagai kelas penelitian.

b. Dokumentasi
Menurut Perdana (2020:58) dokumen adalah berbagai bahan tertulis,
seperti silabus, program tahunan, program bulanan, program
mingguan, rencana pelaksanaan pembelajaran, data guru dan peserta
didik, buku rapor, kisi-kisi, daftar nilai, serta lainnya. Dokumentasi
dalam penelitian ini adalah mengumpulkan data tentang hasil belajar
peserta didik tahun pelajaran 2025/2026. Selain itu, teknik ini
digunakan untuk memperoleh foto/gambar pada saat kegiatan

penelitian berlangsung.

H. Instrumen Penelitian

Instrumen yang akan digunakan pada penelitian ini berupa instrument tes
tertulis dengan tujuan untuk mengetahui peningkatan hasil belajar peserta
didik setelah mengikuti proses pembelajaran dengan menerapkan model PBL
berbasis media quizizz. Tes terdiri dari tes awal (pretest) dan tes akhir
(posttest). Instrumen tes yang disusun dengan baik dapat mengukur
keberhasilan dalam pembelajaran dan dapat meningkatkan hasil belajar
peserta didik. Pada penelitian ini instrumen yang digunakan yaitu berbentuk
soal pilihan ganda yang disusun secara baik dan disesuaikan dengan indikator
hasil belajar yang berfokus pada ranah kognitif yaitu analisis (analysis),
menciptakan/membangun (synthesis), evaluasi (evaluation). Selanjutnya,
instrumen soal ini nantinya akan diberikan kepada peserta didik kelas 1V llyas
dan llyasa SD Muhammadiyah Metro Pusat untuk dikerjakan sesuai dengan

kemampuannya masing-masing.

Tabel 7. Kisi-kisi Instrumen Tes Indikator Hasil Belajar Ranah Kognitif

Tujuan Indikator Soal Indikator Hasil | Nomor Bentuk

Pembelajaran Belajar Soal Soal
Peserta didik 1. Menganalisis sebab | Analisis/ 1-10 PG
dapat benda jatuh karena | analysis(C4)
menganalisis pengaruh gaya
berbagai jenis gravitasi
gaya dan 2. Mengidentifikasi
pengaruhnya sebab kecilnya gaya
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Tujuan
Pembelajaran

Indikator Soal

Indikator Hasil
Belajar

Nomor
Soal

Bentuk
Soal

terhadap gerak
benda

Peserta didik
dapat menyusun
strategi atau ide
berdasarkan
konsep gaya yang
telah dipelajari

Peserta didik
dapat
mengevaluasi
situasi dan
memilih solusi
yang tepat
berdasarkan
konsep gaya

10.

gesek membuat
permukaan licin
Menjelaskan bahwa
gaya dapat
mengubah arah
gerak

Menelaah peran
gaya gesek antara
rem dan roda
Membuktikan
bahwa gaya gesek
memperlambat
gerak
Menginterpretasikan
bahwa magnet dapat
menarik benda
logam
Menguraikan
pengaruh gaya
pegas pada karet
gelang
Menentukan alasan
ban dibuat kasar
Membandingkan
mengapa benda
berat lebih sulit
didorong
Menyimpulkan
bahwa gaya dapat
mengubah posisi
benda

11.

12.

13.

14.

15.

Merancang cara
mengurangi gaya
gesek pada roda
Mendesain cara
untuk membuat
permukaan lebih
licin untuk
mengurangi gesekan
Menyususn benda
yang dapat menarik
magnet

Membuat percobaan
atau alat untuk
menunjukkan
permukaan kasar
menambah gaya
gesek
Mengembangkan
model yang
menunjukkan
hubungan antara
gaya gesek dan
fungsi rem

menciptakan/
synthesis (C5)

11-15

PG

16.

Mengevaluasi

Evaluasi/

15-20

PG
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Tujuan
Pembelajaran

Indikator Soal

Indikator Hasil
Belajar

Nomor
Soal

Bentuk
Soal

17.

18.

19.

20.

penggunaan magnet
sebagai alat pemisah
Menilai permukaan
mana yang memiliki
gaya gesek terbesar
untuk keselamatan
Mengevaluasi

peran gaya otot dan
permukaan terhadap
keamanan saat
bergerak
Membandingkan
pengaruh gaya
gesek terhadap
kendali kendaraan
Memutuskan cara
yang memberi
kontrol dan
mengurangi risiko
jatuh

evaluation (C6)

Sumber : Analisis penulis berdasarkan indikator menurut Taksonomi Bloom

Tabel 8. Kisi-kisi Observasi Keaktifan Peserta Didik

Kegiatan

Indikator

Aspek yang di
Observasi

Skor

Fase 1
orientasi pada masalah

1. Siswa
termotivasi
menerima
apersepsi guru

Memperhatikan
media yang di
perlihatkan guru
Menjawab
pertanyaan
berdasarkan
kegiatan yang telah
dilakukan
Peserta didik
mengajukan
pertanyaan dan
memberikan
tanggapan
Peserta didik
mendengarkan
penjelasan guru

2. Memperhatikan
permasalahan
tentang materi
yang disampaikan

Memperhatikan
permasalah an
Memberi penegasan
dengan
menggunakan kata
“mengapa dan
bagaimana”

Peserta didik
mendengarkan
permasalahan materi

1-5
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Kegiatan

Indikator

Aspek yang di
Observasi

Skor

yang disampaikan
Peserta didik
menanyakan hal
yang belum jelas

3. memperhatikan
materi

Mendengar
penjelasan guru
Mencatat materi
pelajaran
Mengajukan
pendapat/menjawab
Peserta didik
menanyakan hal
yang belum jelas

4. Guru
menyampaikan
tujuan
pembelajaran

Mendengarkan
tujuan pembelajaran
Memperteas tujuan
pembelajaran
Menanyakan hal
yang belum jelas
Mencatat tujuan
pembelajaran

Fase 2

mengorganisasi peserta

didik

1. peserta didik
membentuk
kelompok belajar

Peserta didik duduk
dalam kelompok
masing-masing
Pembagian
kelompok sesuai
petunjuk guru
Peserta didik duduk
sesuai arahan guru
Mendengarkan tugas
yang telah
ditentukan guru

2. menerima
LKPD masing-
masing kelompok

Menerima LKPD
dariguru
Memahami langkah-
langkah pada LKPD
Membaca dan
memahami isi
LKPD

Peserta didik
memecahkan
masalah dalam
LKPD

1-5

Fase 3
investigasi mandiri
maupun kelompok

1. keterlibatan
dalam
pengamatan

Mengamati
lingkungan sekitar
sebagai sumber
belajar
Mendiskusikan hasil
pengamatan
Menyebutkan
informasi yang
ditemukan
Menjawab
pertanyaan menurut
pengetahuan

1-5

2. masing-masing

Mengerjakan LKPD
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Kegiatan

Indikator

Aspek yang di
Observasi

Skor

kelompok
menerima
pengamatan guru

yang diberikan
Peserta didik bekerja
sama kelompok
dengan baik

Peserta didik
membagikan tugas
dalam kelompok
Peserta didik
bertanya hal yang
belum jelas

Fase 4
mengembangkan dan
menyajikan hasil karya

1. masing-masing
kelompok
membuat laporan
hasil pengamatan
dan menerima
bibmbingan guru

Peserta didik
memperhatikan
bimbingan guru
Peserta didik
membuat laporan
hasil pengamatan
Masing-masing
kelompok mencatat
hasi laporan
Peserta didik
bertanya hal yang
belum jelas

2. masing-masing
kelompok
mempresentasikan
hasil kerja
kelompok

masing-masing
kelompok
mempresentasikan
hasil kerja kelompok
setiap kelompok lain
memberikan
tanggapan
masing-masing
kelompok mencatat
hasil laporan
Peserta didik
bertanya hal yang
belum jelas

1-5

Fase 5
menganalisis dan
mengevaluasi

1. mengkaji ulang
penyelesaian
masalah

Mengamati hasil
kerja /diskusi setiap
kelompok

Menilai hasil kerja
/diskusi setiap
kelompok
Merefleksi hasil
kerja /diskusi setiap
kelompok
Mengapresiasi hasil
kerja /diskusi setiap
kelompok

2. menuliskan
hasil kerja
kelompok yang
telah dilakukan

Memperhatikan
kesimpulan hasil
kerja kelompok
Peserta didik
menerima
kesimpulan dari
guru

Peserta didik
mencatat

1-5
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Aspek yang di
Observasi

kesimpulan dari
guru

- Peserta didik
bertanya hal yang
belum jelas

3. menerima - Peserta didik

penghargaan mengecek kembali
LKPD yang telah
dikerjakan

- Peserta didik
menunjukkan hasil
kerja kelompok

- Peserta didik serius
dala menunjukkan
hasil kerja kelompok

- Memberikan
apresiasi kepada
setiap kelompok
yang telah
memyelesaikan
tugasnya

4. bersama guru, - Memperhatikan

peserta didik arahan guru bahwa

menyimpulkan pelajaran berakhir

pelajaran yang - Peserta didik

telah dipelajari mencatat ringkasan
pelajaran

- Peserta didik serius
dalam menerima
materi pelajaran

- Menjawab salam
dari guru

Kegiatan Indikator Skor

Sumber : Sujana (2014)

I.  Uji Prasyarat Instrumen

Instrumen berupa soal tes pilihan ganda yang telah disusun berdasarkan Kisi-

kisi kemudian diuji cobakan kepada peserta didik di sekolah yang sama namun

dilakukan di kelas yang berbeda yaitu pada kelas IV Dzulkifli dengan 28

peserta didik SD Muhammadiyah Metro Pusat Tahun Pelajaran 2025/2026.

1. Uji Validitas
Uji validitas instrumen digunakan untuk mengetahui apakah alat ukur
yang digunakan dalam mendapatkan data valid atau tidak. Menurut
Sugiyono (2019:175) menyatakan uji validitas adalah persamaan data yang
dilaporkan oleh peneliti dengan data yang diperoleh langsung yang terjadi

pada subjek penelitian. Instrumen yang valid berarti instrumen tersebut
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dapat digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur. Penelitian
ini akan menggunakan rumus korelasi product moment untuk menvalidasi
pertanyaan yang penulis ajukan pada tes uraian penelitiannya. Rumus
korelasi product moment adalah sebagai berikut.

NIXY — (2X)(2Y)

r

P JINEXE = EX)ZHNEYE — (2Y)2)
Keterangan :
rxy = Koefisien antara variabel X dan Y
N = Jumlah responden
X = Jumlah skor variabel X
Y = Jumlah skor variabel Y
XY = Total perkalian X dan 'Y
>X2 = Total kuadrat skor variabel X
YY?2 = Total kuadrat skor variabel Y

Sumber : Muncarno (2017)

Selanjutnya hasil perhitungan tersebut dibandingkan dengan 7;,,.; dengan
a = 0,05. Kriteria pengambilan keputusan yaitu:

Jika rritung > rtabel berarti valid, sebaliknya
Jika rhitung < reabel berarti tidak valid atau drop out

Klasifikasi validitas dapat dilihat sebagai berikut.
Tabel 9. Klasifikasi Validitas Product Moment

No. Klasifikasi Validitas Kategori

1. 0,80 - 1,00 Sangat Tinggi
2. 0,60 -0,79 Tinggi

3. 0,40 - 0,59 Sedang

4. 0,20 - 0,39 Rendah

5 0,00-0,19 Sangat Rendah

Surﬁber . Arikunto (2016)

Pelaksanaan uji instrument dilakukan pada tanggal 08 Januari 2026
bertempat di SD Muhammadiyah Metro Pusat pada kelas IV Dzulkifli.
Instrument tes berupa soal pilihan ganda yang terdiri atas 20 butir soal dan
diujicobakan kepada 28 peserta didik sebagai responden. Analisis validitas
butir soal dilakukan dengan bantuan aplikasi SPSS Versi 25. Adapun hasil
perhitungan validitas instrumen disajikan pada tabel berikut.
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Tabel 10. Hasil Analisis Uji Validitas

No No. Soal Jumlah Kriteria
1 11,2,3,4,5,6,78,9,10,11,12,13,17,18, dan 19 16 Valid
2 | 14,15,16, dan 20 4 Tidak Valid

Sumber : Hasil pengelolaan data uji coba instrumen 2025

Berdasarkan tabel 10 di atas, menunjukkan hasil analisis validitas
instrumen memperoleh rtabel = 0,374 dengan n = 28, maka diperoleh rnitung
> rrabel terdapat 16 soal valid dan 4 soal tidak valid. Soal valid digunakan
peneliti untuk memperoleh data penelitian. Perhitungan validitas lebih

rinci dapat dilihat pada lampiran 21, halaman 158.

Uji Reliabilitas

Instrument yang reliabel adalah instrument yang apabila digunakan
beberapa kali untuk mengukur objek yang sama, akan menghasilkan data
yang sama. Menurut Sugiyono (2019:362) menyatakan bahwa uji rebilitas
merupakan derajat konsistensi dan stabilitas data atau temuan. Data yang
tidak reliabel, tidak akan diproses lebih lanjut karena akan menghasilkan
kesimpulan yang bias. Suatu alat ukur atau instrumen akan dapat dikatakan
reliabel apabila pengukuran menunjukkan hasil-hasil yang konsisten (tidak
berubah-ubah) dari waktu ke waktu. Reliabilitas instrumen diuji

menggunakan korelasi alpha cronbach dengan rumus sebagai berikut.

G ()

Keterangan :

r = Reliabilitas instrumen
n = Banyaknya jumlah item
Si? = Jumlah varians item

St? = Jumlah varians total

Sumber : Arikunto (2016)
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Kriteria tingkat reliabilitas adalah sebagai berikut.

a. Jika nilai r;; > 0,60 maka instrument memiliki reliabilitas yang baik
dengan kata lain instrumen realiabel atau terpecaya.

b. Jika nilai Jika nilai r;; < 0,60 maka instrument memiliki reliabilitas

yang baik dengan kata lain instrumen realiabel atau terpecaya.

Tabel 11. Klasifikasi Reliabilitas Cronbach Alpha

No.| Koefisien Reliabilitas Kategori
1. 0,80-1,00 Sangat kuat
2. 0,60-0,79 Kuat

3. 0,40-0,59 Sedang

4. 0,20-0,39 Rendah

5 0,00-0,19 Sangat rendah

Sumber : Arikunto (2016)

Dari butir pertanyaan tes yang valid, dicari reliabilitas tes menggunakan
rumus koefisien alpha dengan bantuan aplikasi SPSS versi 25. Hasil
pengujian reliabilitas dengan Cronbach Alpha pada instrument tes
menunjukkan r;; = 0,736. Hal tersebut berarti bahwa instrumen tes dapat
dikatakan reliabel dengan kriteria kuat. Perhitungan reliabilitas lebih rinci

dapat dilihat pada lampiran 22, halaman 158.

Uji Daya Pembeda Soal

Daya pembeda soal dibutuhkan karena instrument mampu membedakan
kemampuan masing-masing responden. Menurut Arikunto (2016)
menyatakan bahwa daya pembeda soal adalah kemampuan suatu soal
untuk membedakn antara peserta didik yang berkemampuan tinggi dengan
peserta didik yang berkemampuan rendah. Adapun rumus untuk mencari

daya beda soal yaitu sebagai berikut.



64

D= bA_BB_ PA— PB
7

Keterangan :
D = Daya pembeda soal
JA = Jumlah peserta kelompok atas
JB = Jumlah peserta kelompok bawah
BA = Banyaknya peserta kelompok atas menjawab soal benar
BB = Banyaknya peserta kelompok atas menjawab soal salah
PA:%1 = Proporsi peserta kelompok atas yang menjawab benar
PB:% = Proporsi peserta kelompok atas yang menjawab salah

Penentuan daya pembeda menggunakan kriteria signifikansi o= 0,05.
Suatu butir soal dikatakan memiliki daya pembeda baik apabila nilai
Thitung > Ttaber, S€NINGQa soal tersebut mampu membedakan peserta didik
yang berkemampuan tinggi dan rendah. Sebaliknya, apabila rp;zyng<
I'taper, Maka butir soal dinyatakan tidak memiliki daya pembeda yang

memadai

Tabel 12. Klasifikasi Daya Pembeda Soal

No. Indeks Daya Beda Kategori
1. 0,71-1,00 Sangat Baik
2. 0,41-0,70 Baik
3. 0,21 -0,40 Cukup
4, 0,01-10,20 Buruk
5 1,00 - 0,00 Sangat Buruk

Sumber : Arikunto (2016)
Setelah melakukan uji reliabilitas, maka selanjutnya di uji daya pembeda
soal menggunakan bantuan aplikasi SPSS versi 25. Berikut ini hasil

analisis daya pembeda butir soal tes pilihan ganda.

Tabel 13. Hasil Analisis Uji Daya Pembeda Soal

No. No. Soal Jumlah Kategori
1. [345,dan6 4 Baik

2. 11,2,78910,11,12,13,17,18, dan 19 12 Cukup

3. | 14dan 16 2 Buruk

4. | 15dan 20 2 Sangat Buruk

Sumber: Hasil pengelolaan uji coba instrumen 2025
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Berdasarkan tabel 13 di atas, perhitungan yang telah dilakukan diperoleh
hasil 4 soal dalam kategori Baik, 12 soal dalam kategori Cukup, 2 soal
dalam kategori Buruk, dan 2 soal dalam kategori Sangat Buruk.
Perhitungan uji daya pembeda soal lebih rinci dapat dilihat pada lampiran
23, halaman 159.

Uji Tingkat Kesukaran
Tingkat kesukaran dilakukan untuk mengetahui apakah setiap butir soal
tergolong mudah, sedang atau sukar. Rumus yang digunakan untuk

menghitung taraf kesukaran pada penelitian ini yaitu sebagai berikut.

b B
=73
Keterangan :
P = Tingkat kesukaran
B = Jumlah peserta didik yang menjawab soal dengan benar
JS = Jumlah seluruh peserta didik

Apabila nilai P berada dalam rentang 0,31-0,70, maka butir soal dianggap
memiliki tingkat kesukaran sedang dan layak digunakan. Sementara itu,
soal yang masuk kategori terlalu mudah (P > 0,70) atau terlalu sulit (P <

0,30) perlu ditinjau kembali sebelum digunakan dalam penelitian.

Tabel 14. Klasifikasi Tingkat Kesukaran

No. Besar Tingkat Kesukaran Kategori
1. 0,0-0,30 Sukar
2. 0,30-0,70 Sedang
3 0,70 - 1,00 Mudah

Sumber : Arikunto (2016)
Setelah melakukan uji daya pembeda soal, maka selanjutnya soal diuji
tingkat kesukarannya menggunakan bantuan aplikasi SPSS versi 25.

Berikut ini hasil analisis tingkat kesukaran butir soal tes pilihan ganda.
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Tabel 15. Hasil Analisis Uji Tingkat Kesukaran
No No. Soal Jumlah Kategori
1. | 3,5,6,15, dan 20 5 Sedang
2. 11,2478910,11,12,13,14,16,17,18, dan 15 Mudah
19

Sumber: Hasil pengelolaan data uji coba instrumen 2025

Berdasarkan tabel 15 di atas, perhitungan yang telah dilakukan diperoleh

hasil 5 soal dalam kategori sedang dan 15 soal dalam kategori mudah.

Perhitungan timgkat kesukaran soal lebih rinci dapat dilihat pada lampiran

24,

halaman 160.

J. Teknik Analisis Data
1. Teknik Analisis Data

a.

Nilai Hasil Belajar Peserta Didik (Kognitif)
Nilai hasil belajar peserta didik secara individu dapat dihitung dengan

menggunakan rumus sebagai berikut.

S =—1x100

Keterangan:

S = Nilai peserta didik
R = Jumlah Skor

N = Skor maksium tes

Nilai Rata-rata Hasil Belajar Peserta Didik
Menghitung nilai rata-rata hasil belajar seluruh peserta didik dapat

menggunakan rumus sebagai berikut.

_ Xi
= XX
XXy
Keterangan :
X = Nilai rata-rata seluruh peserta didik

Y Xi = Total nilai peserta didik yang diperoleh
Y XN = Jumlah peserta didik
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Peningkatan Hasil Belajar Peserta Didik (N-Gain)

Uji N-Gain digunakan untuk mengukur peningkatan hasil belajar
peserta didik setelah diberikan perlakuan tertentu dalam penelitian.
Pengujian ini dilakukan dengan menghitung selisih antara nilai pretest
dan posttest baik pada kelas ekspriman maupun kelas kontrol. Adapun

rumus yang digunakan dalam perhitungan N-Gain adalah sebagai berikut.

. skor post test—skor pre test
N-Gain = =P .

skor ideal—skor pre test

Tabel 16. Klasifikasi N-Gain

N-Gain | Kategori Peningkatan

> 0,70 Tinggi
0,30-0,70 Sedang

<0,30 Rendah

Sumber : Arikunto (2021)

Persentase Keterlaksanaan Model Problem Based Learning
Berbasis Media Quizizz

persentase keterlaksanaan model pembelajaran yang digunakan dalam
penelitian ini bertujuan untuk menilai aktivitas peserta didik selama
proses pembelajaran dengan menggunakan model problem based
learning berbasis media quizizz. rentang nilai yang diberikan yaitu 1-5

pada lembar observasi keaktifan peserta didik diperoleh dengan rumus.

P= % X 100 %
Keterangan :
P =Persentase frekuensi aktivitas yang muncul
>'f = Banyaknya aktivitas peserta didik yang muncul
N  =Jumlah aktivitas keseluruhan

Sumber: Arikunto (2021)
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Tabel 17. Interpretasi Aktifitas Pembelajaran

Persentase Aktivitas Kategori
0% <P <20% Sangat Kurang Aktif
20% <P <40% Kurang Aktif
40% <P <60% Cukup Aktif
60% <P < 80% Aktif
80% < P < 100% Sangat Aktif

Sumber : Arikunto (2021)

2. Uji Prasyarat Analisis Data
a. Uji Normalitas

Uji normalitas adalah uji yang dilakukan untuk mengecek apakah data
penelitian kita berasal dari populasi yang tersebar normal. Menurut
Sugiyono (2019:234) uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah
sebaran data dalam setiap variabel independen dan variabel dependen
terdistribusi normal atau tidak. Perhitungan normalitas ini
menggunakan bantuan aplikasi SPSS versi 25 dengan metode
Shapiro-Wilk karena jumlah sampel kurang dari 100 responden.
Kriteria pengambilan keputusan ditentukan berdasarkan nilai
signifikansi (Sig.), yaitu apabila Sig. > 0,05 maka data berdistribusi
normal, sedangkan apabila Sig. < 0,05 maka data tidak berdistribusi
normal. Hasil uji normalitas dijadikan acuan dalam penentuan jenis uji

statistik pada pengujian hipotesis.

b. Uji Homogenitas
Uji homogenitas berfungsi untuk mengetahui apakah data penelitian
yang didapatkan memiliki variansi yang homogen atau tidak.
Menurut Sugiyono (2019:264) menyatakan bahwa uji homogenitas
digunakan untuk mengetahui apakah beberapa kelompok data
memeiliki variansi yang sama (homogen) atau tidak (heterogen). Uji
homogenitas varian sangat diperlukan sebelum membandingkan dua
kelompok atau lebih agar perbedaan yang ada bukan disebabkan oleh

adanya perbedaan data dasar.
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Analisis homogenitas pada penelitian ini menggunakan bantuan
aplikasi SPSS versi 25 melalui uji Levene’s Test, karena uji ini dinilai
lebih tepat untuk membandingkan kesamaan varians pada dua
kelompok atau lebih. Kriteria pengambilan keputusan ditentukan
berdasarkan nilai signifikansi (Sig.). Data dinyatakan homogen
apabila nilai Sig. > 0,05, sedangkan nilai Sig. < 0,05 menunjukkan
bahwa data tidak homogen. Hasil dari uji homogenitas ini menjadi
pertimbangan penting dalam menentukan kelanjutan analisis data,

khususnya pada tahap pengujian hipotesis.

K. Uji Hipotesis
Uji hipotesis adalah metode pengambilan keputusan yang didasarkan dari
analisis data, baik dari percobaan yang terkontrol, maupun dari observasi.
Uji hipotesis bertujuan untuk memperoleh jawaban permasalahan penelitian,
yaitu untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh model PBL berbasis
media quizizz terhadap hasil belajar peserta didik. Uji hipotesis menggunakan
uji regresi linier sederhana. Menurut Muncarno (2017:105) regresi linier
sederhana merupakan pokok hubungan sebab akibat antara variabel bebas (X)
terhadap variabel terikat (Y). Pengujian hipotesis dengan menggunakan rumus
regresi sederhana dengan hipotesis statistik sebagai berikut.
Ha:r#0
Ho:r=0
Y =a+bX

Keterangan :

Y = Variabel terikat

X = Variabel bebas

a = Nilai konstanta harga Y jika X =0

b = Nilai koefisien regresi (nilai peningkatan ataupen penurunan)
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Persamaan umum regresi linear sederhana adalah dimana nilai a dan b dicari

terlebih dahulu dengan menggunakan persamaan sebagai berikut.

_ ExH)En-EX0Eiv)
T azx?-(zx)?

_ nEXr-Ex) ()
nyX?—(x)?

Kriteria Uji :

Jika Fitung > , maka Ho ditolak artinya signifikan

Jika F itung < Fraber, maka Ho diterima artinya tidak signifikan
Taraf Signifikansi a. = 0,05

Sumber : Muncarno (2017)

L. Rumusan Hipotesis
Ha=  Terdapat pengaruh yang signifikan pada penerapan model
Problem Based Learning (PBL) berbasis media quizizz terhadap
Hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran IPAS kelas IV di
SD Muhammadiyah Metro Pusat Tahun Pelajaran 2025/2026.

Ho=  Tidak terdapat pengaruh yang signifikan pada penerapan model
Problem Based Learning (PBL) berbasis media quizizz terhadap
Hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran IPAS kelas 1V di
SD Muhammadiyah Metro Pusat Tahun Pelajaran 2025/2026.



V. SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka diperoleh kesimpulan
yaitu terdapat pengaruh yang signifikan pada penerapan model problem based
learning berbasis media quizizz terhadap hasil belajar peserta didik pada mata
pelajaran IPAS kelas IV di SD Muhammadiyah Metro Pusat Tahun Ajaran
2025/2026. Hal ini dapat dibuktikan melalui hasil uji hipotesis menggunakan
regresi linier sederhana diperoleh nilai Fhitung > Ftabet, maka disimpulkan Ha
diterima. Artinya penerapan model problem based learning berbasis media
quizizz dapat diterapkan untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik pada
mata pelajaran IPAS kelas IV SD Muhammadiyah Metro Pusat Tahun
Pelajaran 2025/2026.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah disimpulkan di atas, maka dapat

diajukan beberapa saran untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik yaitu

sebagai berikut.

1. Pendidik

Pendidik disarankan untuk menerapkan model problem based learning
berbasis media quizizz sebagai alternatif strategi pembelajaran inovatif,
khususnya pada materi IPAS yang bersifat abstrak dan kompleks.
Pendidik juga perlu selektif dalam memilih masalah-masalah autentik
yang relevan dengan kehidupan sehari-hari peserta didik dan
menyiapkan media pembelajaran yang menarik serta sesuai dengan

tujuan pembelajaran.
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Pendidik diharapkan dapat berperan optimal sebagai fasilitator yang
membimbing peserta didik dalam setiap tahapan model problem based
learning, memotivasi, dan memberikan umpan balik yang konstruktif
untuk memastikan proses pembelajaran berjalan efektif.

Kepala Sekolah

Kepala sekolah, disarankan untuk mendukung penerapan model
pembelajaran inovatif ini dengan menyediakan sarana dan prasarana
yang memadai, seperti LCD/proyektor, perangkat audio, dan akses
internet yang stabil di setiap kelas. Selain itu, perlu mengadakan
pelatihan atau workshop pengembangan media pembelajaran dan
penerapan model-model pembelajaran inovatif bagi pendidik untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran secara berkelanjutan, serta
memfasilitasi forum diskusi atau komunitas belajar bagi pendidik
untuk saling berbagi pengalaman dan praktik terbaik dalam penerapan
model problem based learning berbasis media quizizz.

. Peneliti Selanjutnya

Peneliti selanjutnya, disarankan untuk melakukan penelitian dengan
cakupan sampel dan populasi yang lebih luas untuk memperkuat
validitas eksternal dan pengambilan kesimpulan. Penelitian selanjutnya
dapat meneliti pengaruh model ini terhadap variabel-variabel lain yang
tidak diukur dalam penelitian ini, seperti keterampilan berpikir kritis,

kreativitas, kemampuan kolaborasi, atau sikap ilmiah peserta didik.
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